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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudd¥laka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bek&geas (untuk urusan yang
lain)” (QS 94: 6-7)
“Orang bilang halangan, kita bilang tantangan. Ombilang hutan rimba, kita
bilang jalan raya. Orang bilang nekat, kita bilangkmat. Orang bilang jalan

buntu, kita bilang mainan baru.” (Anonim)

“Visi adalah awal dari keberhasilan” (Anonim)

“Sedikit pengetahuan yang diterapkan jauh lebihHagga ketimbang banyak

pengetahuan yang tak dimanfaatkan” (Kahlil Gibran)

Sebuah persembahan untuk semua keluargaku tercinta
Untuk almarhumah dik Nia “semoga engkau mendapbakagiaan di surga

yang belum sempat saya wujudkan di dunia”



ABSTRACT

Teacher as one of the component in teaching learpiocess, has an
important role to determine the success of studdcaBse of the important and
also as the responsibility side in education pre@sschool, teacher claimed to
have expertise, responsibility, and volunteer t@ @ocial service above the privat
interest. However, in the middle of so many claimgeacher profession, many
problem experienced by teacher, especially non-gpeemt teacher (GTT). The
problems are about the prosperity and clarity efrthtatus.

This research is for identify the factors that mate the non-permanent
teachers to do their works, and also to find a selution regarding expectation
about the future of non-permanent teachers. Fintiegnotivation factors of non-
permanent teacher started from identifying work ueal become a
teacher,biography characteristic, and personalackeristic. Then identifying the
perseption concerning teacher profession and aising the various sources of
non-permanent teacher’s motivation.

This research uses qualitative method where thédatwmlg data is
conducted with interview, so it can discovers mabpeut the teacher profession.
The object in this research is non-permanent teackigh work experience more
than 10 years teaching in some private senior Bighools in Semarang. The
result of this research explain that work motivataf a non-permanent teacher
influenced by perseption factor wich is formed byrkv value, ,biography
characteristic, and personal characteristic of easponden.

Keyword: Qualitative, Non-Permanent Teacher, Motivation, d&gtion, Work
Value, Biography Characteristic, Personal Charattgc.



ABSTRAK

Peran Guru sebagai salah satu komponen dalam &egia¢lajar
mengajar (KBM), memiliki peran yang sangat meneatukkeberhasilan
pembelajaran. Melihat begitu pentingnya peran glalam proses pendidikan
dan sekaligus sebagai pihak yang bertanggungjawémdpelaksanaan proses
pendidikan di sekolah, guru dituntut untuk memikkahlian, tanggung jawab dan
jiwa rela memberikan layanan sosial di atas kepgat pribadi. Namun ditengah
banyaknya tuntutan terhadap profesi guru, banyakngsalahan yang dialami
oleh guru, khususnya Guru Tidak Tetap (GTT), yakmrkisar masalah
kesejahteraan dan kejelasan status kepegawaian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tlakfaktor yang
memotivasi para Guru Tidak Tetap dalam menjalankakerjaannya, serta
menemukan suatu solusi baru mengenai harapan g¢entasa depan para Guru
Tidak Tetap (GTT) tersebut. Penelusuran terhad&porfdaktor motivasi para
GTT ini dimulai dari identifikasi nilai-nilai kerjamenjadi seorang guru,
karakteristik biografi, dan karakteristik pribadkemudian mengidentifikasi
persepsi mengenai profesi guru, serta mengungkdyad@ sumber motivasi para
GTT.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimgmengumpulan
datanya dilakukan dengan wawancara sehingga mangmggali lebih dalam
tentang profesi guru tersebut. Sebagai objek daanelitian ini adalah Guru
Tidak Tetap (GTT) yang memiliki pengelaman kerjaagai guru lebih dari 10
tahun yang bertugas di berbagai SMA Swasta di K#marang. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa wasii kerja seorang GTT
dipengaruhi oleh faktor persepsi yang terbentuk mkai-nilai kerja, karakteristik
biografi, serta karakteristik pribadi para respaonde

Kata kunci: Kualitatif, Guru Tidak Tetap, Motivasi, PersepsijldN Kerja,
Karakteristik Biografi, Karakteristik Pribadi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartlalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukiédngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjauiatuk mencapai butir-
butir tujuan pendidikan tersebut perlu didahuluglolproses pendidikan yang
memadai. Agar proses pendidikan dapat berjalagatebaik, maka semua aspek
yang dapat mempengaruhi belajar siswa hendaknyat daypengaruh positif

bagi diri siswa, sehingga pada akhirnya dapat nggaitkan kualitas pendidikan.

Diundangkannya Undang-undang Nomor 20 tahun 200fartg Sistem
Pendidikan Nasional, maka semakin kuatlah alasarepetah dalam melibatkan
masyarakat dan pemerintah daerah dalam pengelldadraga pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Keterlibagsyarakat dan pemerintah
daerah tersebut mencakup beberapa aspek dari peeam; pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan (UU28oTh. 2003, pasal 8),
termasuk berkewajiban memberikan dukungan sumberya dadalam

penyelenggaraan pendidikan.



Menurut Wakiran,dkk. (2004), dalam pasal 2 ayat (3) Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undasteyjag Nomor 8 Tahun
1974 secara tegas dinyatakan, bahwa disamping Redésgeri sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) pejabat yang berwenangtdapagangkat Pegawai
Tidak Tetap. Dalam penjelasannya yang dimaksud ateggawai Tidak Tetap
adalah pegawai yang diangkat untuk jangka waktierier guna melaksanakan
tugas pemerintahan dan pembangunan yang bersHats t@rofesional dan
administrasi sesuai dengan kebutuhan dan kemangrganisasi dalam kerangka
sistem kepegawaian, Pegawai Tidak Tetap tidak dexdkekan sebagai Pegawai
Negeri. Dalam pelaksanaan tugas pemerintahan dahgrgunan selain Pegawai
Negeri Sipil terdapat juga beberapa jenis pegavesigymelaksanakan tugas
sebagaimana dilaksanakan oleh Pegawai Negeri 8kaih tetapi pendekatannya
atau sebutan istilahnya di berbagai instansi bagaPmaupun Daerah berbeda-
beda. Hal ini disebabkarkarena sampai saat ini belum ada norma, standar,
prosedur yang mengatur hal tersebut.

Pegawai Tidak Tetap tersebut saat ini diangkatnddiarbagai instansi
pemerintah antara lain di lingkungan DepartemeneKatan (Dokter PTT dan
Bidan PTT), di lingkungan Departemen Pendidikan ibled (Guru Tidak
Tetap/Guru Bantu), dilingkungan Departemen AgamauryGTidak Tetap,
Penyuluh Agama), dilingkungan Departemen KimpraswilPegawai
Honorer/Tenaga Kontrak), dan dibeberapa daerahiiiffpabupaten/Kota yang

sudah mengangkat Pegawai Tidak Tetap.



Selama ini guru yang bekerja di berbagai sekolalk hegeri maupun
swasta, sering kali masyarakat mengira bahwa patatgrsebut adalah berstatus
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Padahal tidak semua gang bekerja di sekolah-
sekolah tersebut berstatus Pegawai Negeri SipiSjPBtau yang biasa disebut
Guru Honorer, Guru Tidak Tetap, atau Guru Kontrak.

Guru Tidak Tetap yang bekerja pada beberapa sekwglri maupun
swasta, sampai saat ini belum memiliki standar gajig menitikberatkan pada
bobot jam pelajaran, tingkatan jabatan, dan tanggawab masa depan siswanya.
Apalagi untuk guru yang mengajar di tingkat SMA/SMRanyak diantara
mereka yang bekerja melebihi dari imbalan yang keeterima. Dengan kata lain,
insentif atau gaji yang mereka terima tidak sebampdiengan pekerjaan yang
mereka laksanakan dan tanggung jawab yang mereketerhadap masa depan
siswanya, berhasil atau tidaknya menyelesaikanrgnogpendidikan di sekolah
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun masuéunia kerja, bergantung
pada kapabilitas guru SMA/SMK ini.

Menurut arsip data kepegawaian tahun 2010 yangpdillan dari Dinas
Pendidikan Kota Semarang tentang Guru Tidak TeapT] yang bertugas
diberbagai SMA/SMK se-Kota Semarang yang berjun2&B5 orang dengan
rincian sebagai berikut: 1638 GTT di SMK swaste®) T di SMK Negeri, 682
GTT SMA swasta, dan 96 GTT di SMA Negeri.

Berbeda kondisi dengan para guru yang telah diargigusnya menjadi
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selain kenaikan gajkghp pemerintah juga

memberikan gaji bulan ke-13 bagi PNS dan pensiuR@&merintah juga akan



menaikkan uang makan bagi TNI/Polri dan PNS. Unkd/Polri uang makan

naik dari Rp 35 ribu per hari menjadi Rp 40 ribw pari. Sedangkan untuk PNS,
uang makan dari Rp 15 ribu menjadi Rp20 ribu. BessiSBY pun menyatakan,
selama lima tahun terakhir, gaji PNS dan TNI/ Pwfah naik dari Rp674 ribu
menjadi Rp 1,721 juta (metrotvnews.com, 8 Janu@fi0O2 Bahkan PNS yang
berstatus guru misalnya, selain mendapatkan kemaga setiap tahunnya,
mereka juga mendapatkan tunjangan perbaikan késeah bagi mereka yang
sudah lolos sertifikasi.

Di Kota Semarang, beberapa kali para Guru Tidalag ettaupun Guru
Honorer memperjuangkan nasibnya. Hal tersebut rdakifanjuti PP Nomor 43
Tahun 2007 pasal 6 yang menyebutkan Guru Honatek tietap yang dibiayai
APBD akan diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil.nktet Drs. Akhmad
Zaenuri, MM. dalam keterangan resminya di websitea® Pendidikan Kota
Semarang (19 Februari 2009) dalam menanggapi am@T T, Dinas Pendidikan
akan mempelajari regulasinya untuk dapat mempeglkgmn nasib Guru Honorer
dan Guru Tidak Tetap, karena itu diminta Guru Henamtuk tidak mengurangi
motivasinya dalam mengajar dan mari berfikir pbsitituk kebaikan bersama.
Pemerintah Kota Semarang sendiri dalam APBD 20@h tenenganggarkan
tunjangan Guru Honorer / Tidak Tetap sebesar RR201000 selama satu tahun
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan Guru elohdidak Tetap.

Animo masyarakat yang tinggi dalam setiap penenm@R@NS , baik yang
sudah berstatus pegawai tidak tetap sebelumnygpuatayang baru melamar,

mengindikasikan profesi tersebut masih begitu memkan, sebagai sebuah



asumsinya, menjadi CPNS, akan berada dalam titianartidak akan di-PHK,
menerima uang pensiun, mendapatkan gaji setiam bdéamgan segala tunjangan
keluarga, kesehatan, transportasi dan hingga adgajyse-13, dan kita akan
menelan ludah lagi apabila dihubungkan dengan &iedoy pemerintah yang
meningkatkan gaji dan kesejahteraan PNS yang hasapap tahunya, pantas saja
jika profesi ini akan semakin banyak diminati. Tideanya dampak secara materi
semata, namun dampak dalam kehidupan bersosiajadnéiNS biasanya status
sosialnya meningkat, lebih percaya diri, dan sudatang tentu lebih dihormati
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut jugeymeéikasikan banyak orang
yang termotivasi menjadi PNS.

Yang dimaksud motivasi di sini adalah hal yang nedapkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaga bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal (Prabu, 20@&nhurut Mulyana (2006),
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatapabehengajar (KBM),
memiliki peran yang sangat menentukan keberhagembelajaran, karena
fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, aksahakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Kedudukan guru dalanatiegbelajar mengajar
juga sangat strategis dan menentukan. Disebuegisakarena guru yang akan
menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajasadangkan bersifat
menentukan karena guru yang memilah dan memililarbgelajaran yang akan
disajikan kepada peserta didik. Semua itu tidakhakapat dicapai apabila guru

itu sendiri tidak memiliki keprofesionalitasanaa dirinya.



Melihat begitu pentingnya peran guru dalam proseadplikan dan
sekaligus sebagai pihak yang bertanggungjawab dglaiaksanaan proses
pendidikan atau kegiatan belajar mengajar (KBM)sedkolah, dituntut untuk
memiliki sikap yang positip terhadap jabatannyaruGmerupakan suatu jabatan
yang memerlukan keahlian, tanggung jawab dan j@@ memberikan layanan
sosial di atas kepentingan pribadi. Sesuai detgamtan jabatan guru tersebut,
maka jabatan guru merupakan jabatan "profesi”. @#bna itu, tujuan program
pendidikan akan dapat dicapai oleh guru yang meggsikap profesional yang
positip.

Sehubungan dengan eksistensi mereka di lembagadpem) maka perlu
diwujudkan kesadaran itu dalam tindakan prosesjdreinengajar. Keberhasilan
guru dalam melaksanakan mengajar/mendidik dipehgaieh beberapa faktor,
antara lain: fasilitas, biaya, minat, sikap, s&égmampuan guru itu sendiri.

Sikap profesional tidak akan tercapai tanpa didgkoleh beberapa faktor
yang mempengaruhinya, salah satunya adalah lingkun@aik lingkungan
tempat tinggal maupun sekitar sekolah). Faktor k@mg dapat mendukung
terbentuknya sikap profesional adalah status kepsiga (negeri maupun
swasta), masa kerja sebagai guru, latar belakdongriga, serta jenis kelamin.

Dampak kualitas kemampuan profesional kinerja durkan hanya akan
berkontribusi terhadap kualitas lulusan yang ak&asilkan (output), melainkan
juga akan berlanjut pada kualitas kinerja dan pesa lulusan tersebut (outcome)
dalam pembangunan, yang pada gilirannya kemudian akmpak pengaruhnya

terhadap kualitas peradaban dan martabat hiduparsst, bangsa, serta umat



manusia pada umumnya. Diyakini dengan adanya UUWl @an Dosen, martabat
guru semakin dihargai, profesi guru dapat disdfajardengan profesi-profesi
lain, mendorong peningkatan kualitas guru, dan rakhi bermuara pada
peningkatan mutu pendidikan Indonesia.

Dengan adanya UU Guru dan Dosen, saat ini profesi gun mulai
dilirik orang, karena UU ini menjanjikan perbaikkesejahteraan bagi para guru
yang profesional, yaitu tunjangan sebesar satu dali pokok dan tambahan
tunjangan fungsional (Pernendiknas RI Nomor 18 ha207). Meski demikian,
UU Guru dan Dosen juga membawa konsekuensi yarmds tidudah bagi para
guru. Walaupun menjanjikan perbaikan kesejahtetzagi para guru, UU ini
menuntut banyak hal dari para guru.

Menurut Kusmawan (2009), kemunculan masalah kulttadisi bertitik
tolak dari permasalahan waktu. Lamanya kondisi gurarada dalam
ketidaksejahteraan telah membentuk tradisi-tragé#sig terinternalisasi dalam
kehidupan guru sampai sekarang. Konkretnya, kontlisiebih mengacu pada
ranah akademis.

Minimnya kesejahteraan guru telah menyebabkan kdrase guru
terpecah menjadi beberapa sisi. Disatu sisi seoumg harus menambah
kapasitas akademis pembelajaran dengan terus migsnpierdan berinovasi
dengan media, metode pembelajaran, dan kapasitagadiDi sisi lain, sebagai
efek demonstrasi dari minimnya kesejahteraan, sgogaru dituntut memenuhi
kesejahteraannya dengan melakukan usaha atau &ted&anh seperti katering,

bimbingan belajar, dan lain-lain. Akhirnya, seiridgngan perjalanan waktu, sisi-



sisi peningkatan kualitas akademis menjadi tedsisih dan hal ini terus
berlangsung sampai sekarang.

Minimnya kesejahteraan guru dalam jangka waktu léeteh menggiring
budaya/tradisi akademis menjadi terpinggirkan. &@h lagi dalam era modern
saat ini, guru selalu dituntut menjadi figur yangmpu memberikan kesan positif
baik dilingkungan kerjanya (sekolah) maupun kebksada di masyarakat. Tugas
dan tanggung jawab guru semakin berat ketika di siat guru harus menerapkan
didikan yang tepat sesuai kodrat alam anak didikdyaisi lainnya guru berupaya
semaksimal mungkin memilah dan menyelaraskan milai-hidup yang ada di
lingkungan anak didiknya dengan segala perkembaageaimodernisasi melalui
berbagai media yang dapat mempengaruhi kehidupgniarsendiri. Selain itu di
berbagai daerah, guru masih dianggap profesi yasmgpunyai prestis tersendiri
di mata masyarakat sehingga guru menjadi figur ydiagggap mampu dari segi
moril maupun materiil. Padahal kondisi sebenaridaktah selalu demikian.

Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu diadakanlgememengenai hal-hal
yang menyebabkan para Guru Tidak Tetap tersebmibtamasi untuk menekuni
profesinya, walaupun imbalan yang diterima olehappegawai tidak tetap
tersebut tidak sesuai yang diharapkan.

1.2. Rumusan Masalah

Dengan kondisi yang tidak seimbang antara bobik¢mpsean dan gaji yang
diterima oleh para Guru Tidak Tetap di Kota Semgraangguh berbeda dengan

kondisi para guru yang telah diangkat statusnyajaderPegawai Negeri Sipil



(PNS) dengan mendapatkan berbagai tunjangan késgah, maka munculah
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa motivasi kerja para Guru Tidak Tetap (GTT) yangngajar di
SMA Swasta di Kota Semarang?
2. Bagaimana kondisi GTT yang ada di SMA Swasta di aKot

Semarang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengfifigasi faktor-faktor
yang memotivasi para Guru Tidak Tetap dalam memkala pekerjaannya, serta
menemukan suatu solusi baru mengenai harapan ¢gentasa depan para Guru
Tidak Tetap tersebut.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberi sumbangan referensi bagi pengembanganhleanajemen
khususnya dalam hal Manajemen Sumber Daya Manusia

2. Memberi masukan bagi kegiatan penelitian yang l@engenai

motivasi kerja, khususnya mengenai Guru Tidak Tetap
1.4. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian dengan sistika penulisan

sebagai berikut:



BAB |

Pendahuluanmerupakan bagian yang menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah yang diambil, tujuan kedgunaan
penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il

Tinjauan Pustakanerupakan bagian yang menjelaskan landasan teori
yang berhubungan dengan penelitian serta hasillipeneerdahulu
tentang teori motivasi dan hal-hal yang mungkin jaein faktor
pendorongnya.

BAB Il

Metode Penelitiarmerupakan bagian yang menjelaskan bagaimana
metode yang digunakan, sampel sumber data, telerigympulan
data, dan teknik analisis data.

BAB IV

Hasil dan Pembahasan merupakan bagian yang mdajeldsskripsi
obyek penelitian, analisis data, dan pembahasan.

BAB V

Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulikeapss Bagian

ini memuat kesimpulan dan saran.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Profesi Guru

Salah satu permasalahan esensial pendidikan yamgasaaat ini masih
dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya mutlidiean pada setiap jenis,
jenjang, jalur, dan satuan pendidikan. Bahkan kd#&a amati lebih cermat
kondisi pendidikan di negeri ini dari hari ke hagmakin menurun kualitasnya.
Apabila mengacu paddluman Developmenindex (HDI), Indonesia menjadi
negara dengan kualias SDM yang memprihatinkan.&anttan HDI tahun 2007,
Indonesia berada diperingkat 107 dunia dari 177areegyang diteliti. Jika
dibandingkan dengan negara tetangga seperti Maldysiada diperingkat 63,
Thailand diperingkat 78, apalagi dengan Singaparegyberada di peringkat 25
kita jauh tertinggal. Indonesia hanya lebih baiki d®apua Nugini dan Timor
Leste yang berada diposisi 145 dan 150. Hal iniunprkkan betapa rendahnya
daya saing SDM Indonesia untuk memperoleh posiga kang baik di tengah-

tengah persaingan global yang kompetitif.

HDI merupakan potret tahunan untuk melihat perkergha manusia di
suatu negara. HDI adalah kumpulan penilaian dddatégori, yakni kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi. Menjadi jelas bahwa sudaatnya Indonesia
menjadikan sektor pendidikan sebagai prioritas atamlalam program

pembangunan. Apabilah hal ini tidak dibenahi, bulkahmustahil daya saing dan



kualitas manusia Indonesia akan lebih rendah dayara yang baru saja merdeka

seperti Vietham atau Timor Leste.

Berbagai usaha dan inovasi telah dilakukan untukimg&atkan mutu
pendidikan nasional, antara lain melalui penyemaamnkurikulum, pengadaan
buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana danrprespendidikan, pelatihan dan
peningkatan kompetensi guru, manajemen mutu sekdatem SKS, dan

menyiapkan sekolah unggul.

Guru di negara maju pada umumnya memiliki paradigiken mutu,
komitmen, dan tanggung jawab terhadap profesi sebggru tinggi, pasti
penghargaan oleh masyarakat dan perhatian pentetarteadap profesi guru dari
aspek kesejahteraan tinggi. Hal ini memang terblemerintah pada sejumlah
negara maju, misalnya Jepang dan Amerika Serikahbeg gaji yang tinggi
terhadap profesi guru. Perubahan yang inovatik dalam bentuk ide dan karya
nyata berwujud benda sebagiannya merupakan hasikpan cemerlang guru.
Di negara maju cukup banyak ide guru diadopsi, aptasi menjadi inspirasi

kemajuan perusahaan dan industri besar.

Namun, hal ini sangat bertolak belakang denganrkelaan profesi guru
di negara kita. Di negeri ini sudah menjadi realitesnum guru bukan menjadi
profesi yang berkelas, baik secara sosial maupwncgki. Hal yang biasa,
apabila menjadiTeller di sebuah Bank, lebih terlihat high class dibankiamy

guru.



Paradigma tentang guru yang berkembang di tengalgarekat, bahkan
oleh sebagian guru itu sendiri, bahwa yang lebihulla harus ditinggkatkan
adalah gaji guru. Jika gaji guru tinggi dipahamhwa secara otomatis mutu,
komitmen dan tanggung jawab guru juga akan tinggntutan yang sudah lama
menggaung ini sulit dipenuhi oleh pemerintah dengdasan klasik bahwa
keuangan negara sangat terbatas. Konsep berppeartséni telah melemahkan
posisi bargaining guru. Akibatnya, guru selaluaetienjadi korban dapolitical
will pemerintah yang tidak berpihak pada nasib gurunA&tapi, kesadaran guru
menjadi korban kadangkala terlambat muncul bahigak tdisadari oleh guru,

karena sebagian “rasa korban” itu adalah kenikmatan

2.1.1. Profesionalisme Guru

Profesional (dari bahasa Inggris) berarti ahli, gsakmumpuni dalam
bidang yang digeluti. Dalam manajemen sumber day@nusia, menjadi
profesional adalah tuntutan jabatan, pekerjaanpatayrofesi. Ada satu hal
penting yang menjadi aspek bagi sebuah profesiu y@kap profesional dan

kualitas kerja (Reminsa, 2008).

Dalam pandangan masyarakat modern, guru belum madanpprofesi
yang profesional jika hanya mampu membuat murid bssa, menulis dan
berhitung, atau mendapat nilai tinggi, naik kelas dulus ujian. Masyarakat
modern menganggap kompetensi guru belum lengkap hénya dilihat dari
keahlian dan ketrampilan yang dimiliki melainkanggu dari orientasi guru

terhadap perubahan dan inovasi.



Menurut Reminsa (2008), menjadi guru mungkin seroteng bisa.
Tetapi menjadi guru yang memiliki keahlian dalamndidikan atau mengajar
perlu pendidikan, pelatihan dan jam terbang yanmaaai. Dalam kontek diatas,
untuk menjadi guru profesional seperti yang dimdkstandar minimal yang

harus dimiliki adalah:

Memiliki kemampuan intelektual yang memadai

-  Kemampuan memahami visi dan misi pendidikan

- Keahlian mentrasfer ilmu pengetahuan atau metgdpembelajaran
« Memahami konsep perkembangan anak/psikologi per&egdn

- Kemampuan mengorganisir daroblem solving

Kreatif dan memiliki seni dalam mendidik

Menjadi profesional, berarti menjadi ahli dalamdrignya. Seorang ahli,
tentunya berkualitas dalam melaksanakan pekerjaafikan tetapi tidak semua
Ahli dapat menjadi berkualitas. Karena menjadi batikas bukan hanya
persoalan ahli, tetapi juga menyangkut persoalegiitas dan personaliti. Dalam
perspektif pengembangan sumber daya manusia, mgmg#dsional adalah satu
kesatuan antara konsep personaliti dan integriéag) yWipadupadankan dengan

skil atau keahliannya.

Menjadi profesional adalah tuntutan setiap profes@perti dokter,
insinyur, pilot, ataupun profesi yang telah fanmilith tengah masyarakat. Menjadi
profesional adalah meramu kualitas dengan intéagirimenjadi guru pforesional
adalah keniscayaan. Namun demikian, profesi guga jsangat lekat dengan

peran yang psikologis, humannis bahkan identik dengitra kemanusiaan.



Karena ibarat sebuah laboratorium, seorang guraerdpmuwan yang sedang

bereksperimen terhadap nasib anak manusia dasyaga bangsa.

Istilah profesional pada umumnya adalah orang yaagdapat upah atau
gaji dari apa yang dikerjakan, baik dikerjakan sgcsempurna maupun tidak
(Martinis Yamin dalam Al Furqgon, 2009). Dalam kdwgeni bahwa salah satu
yang dimaksud dengan profesional adalah guru. Rekeprofesional ditunjang
oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam yang hanyagkin diperoleh dari
lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai sehinggadmya didasarkan kepada
keilmuan yang dimilikinya yang dapat dipertanggamgibkan secara ilmiah
(Wina Sanjaya dalam Al Furgon, 2009). Dengan demmnikieorang guru perlu
memiliki kemampuan khusus, kemampuan yang tidak gkiandimiliki oleh
orang yang bukan guru, seperti yang diutarakan Glebper (dalam Al Furgon,
2009):

"a teacher is person sharged with the responblithelping orthers to
learn and to behave in new different ways”

Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untulakuean tugas
pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi d@puan merencanakan,
melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelaj&aru yang profesional
tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, oesaj metode yang tepat,
mampu memotivasi peserta didik, memiliki keteramupilyang tinggi dan
wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Gamg profesional juga harus
memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakekatisi® dan masyarakat.
Hakikat-hakikat ini akan melandasi pola pikir damlg kerja guru dan

loyalitasnya kepada profesi pendidikan. Juga datapiementasi proses belajar



mengajar guru harus mampu mengembangkan budayaisagiakelas, dan iklim
organisasi pengajaran yang bermakna, kreatif daands bergairah, dialogis
sehingga menyenangkan bagi peserta didik sesugaddnntutan UU Sisdiknas

(UU No 20/ 2003 Pasal 40 ayat 2a).

Ada beberapa kriteria untuk menjadi guru profesioBalam kaitan ini,

menurut Supriadi (dalam__http://www.denmasgoesyoatiipty.com) untuk

menjadi profesional seorang guru dituntut untuk mikniima hal: yang pertama,
Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses adoela. Dua, guru
menguasai secara mendalam bahan/mata pelajarandigagkannya serta cara
mengajarnya kepada siswa. Tiga, guru bertanggungpbjanemantau hasil belajar
siswa melalui berbagai cara evaluasi. Empat, guampu berfikir sistematis
tentang apa yang dilakukannya dan belejar dari gdantannya. Lima, guru
seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat beldgdam lingkungan

profesinya.

Profesi guru sangat identik dengan peran mendgfperdsi membimbing,
membina, mengasuh ataupun mengajar. lbarat selmrbhclukisan yang akan
ditiru oleh anak didiknya. Baik buruk hasil lukisaersebut tergantung dari
contohnya. Menurut Trimo (2008), Guru dalam bahasa diartikan digugu dan
ditiru, otomatis menjadi teladan. Melihat peransédut, sudah menjadi
kemutlakan bahwa guru harus memiliki integritas @amsonaliti yang baik dan
benar. Hal ini sangat mendasar, karena tugas gikanthanya mengajar#nsfer
knowledgg tetapi juga menanamkan nilai - nilai dasar dangun karakter atau

akhlak anak.



2.1.2. Beban Tanggung Jawab Guru

Dunia pendidikan nasional kita memang sedang melaghamasalah
yang demikian kompleks. Begitu kompleksnya masaiahtidak jarang guru
merupakan pihak yang paling sering dituding sebagang yang paling
bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikanm&sdemikian tentunya tidak
semuanya benar, mengingat teramat banyak kompoilgnsistem pendidikan

yang ikut menentukan kualitas pendidikan.

Namun begitu guru memang merupakan salah satu kwnpo
mikrosistem pendidikan yang sangat strategis darydka mengambil peran di
dalam proses pendidikan secara luas, khususnym geadidikan persekolahan.
Guru memang merupakan komponen determinan dalanyeleeiggaraan
pengembangan SDM dan menempati posisi kunci dalestens Pendidikan

Nasional (Sisdiknas).

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatamjabeinengajar
(KBM), memiliki peran yang sangat menentukan kbehsilan pembelajaran,
karena fungsi utama guru ialah merancang, melagetoelaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran (Mulyana, 2006). Disagin, kedudukan guru
dalam kegiatan belajar mengajar juga sangaegisatian menentukan. Strategis
karena guru yang akan menentukan kedalaman daaskelumateri pelajaran,
sedangkan bersifat menentukan karena guru yang lefeman memilih bahan
pelajaran yang akan disajikan kepada peserta dgkkaua itu tidak akan dapat

dicapai apabila guru itu sendiri tidak memiliki kefesionalitasan dalam dirinya.



Guru pada masa kini, tampaknya telah ditindih benyaban. Pertama,
tugas berat yang diembannya tidak diimbangi denigakat kesejahteraan yang
memadai. Gaji guru yang kecil pun masih diperasgdenpotongan macam-
macam dengan dalih untuk keperluan dana sosiatarsyu urusan korps, atau
pungutan lainnya. Anehnya, guru pun tak bisa békusikap penuh nilai
pengabdian, loyalitas, dan tanpa pamrih agaknysh telembuat guru tak mau
bersinggungan dengan konflik. Mereka lebih suka iiendiam daripada
menyuarakan kenyataan pahit yang dirasakannya. &egluu sering dijadikan
“kendaraan” untuk kepentingan-kepentingan terte@uru tidak punya banyak
pilihan. Kebebasan dan kemerdekaan untuk mengekuaéndapat telah dibatasi
oleh simbol-simbol tertentu. Guru harus menjadokogang narima, pasrah, dan
tidak banyak menuntut. Ketiga, harapan masyaraj yaalu “perfeksionis” dan
berlebihan. Dalam kondisi yang tidak menentu, miadyd tetap menuntut agar
guru tetap memiliki idealisme sebagai figur pengajan pendidik yang bersih
dari cacat hukum dan moral. Gerak-gerik guru sefanjadi sorotan. Melakukan
penyimpangan moral sedikit saja, masyarakat bersan@di menghujatnya.
Ironisnya, harapan yang berlebihan itu tidak dibgredengan apresiasi
masyarakat yang proporsional. Profesi guru di maaayarakat masa kini telah

kehilangan pamor, tidak lagi dianggap sebagai peferyang luhur dan mulia.

Melihat begitu pentingnya peran guru dalam prosesdpgikan dan
sekaligus sebagai pihak yang bertanggungjawab dglefaksanaan proses
pendidikan atau kegiatan belajar mengajar (KBM)sédkolah, dituntut untuk

memiliki sikap yang positif terhadap jabatannyar@imerupakan suatu jabatan



yang memerlukan keahlian, tanggung jawab dan jg@a memberikan layanan

sosial di atas kepentingan pribadi.

2.2. Motivasi Kerja

2.2.1. Definisi Motivasi

Motivasi berasal dari motive atau dengan prakate$a latinnya, yaitu
movere, yang berarti “mengerahkan”. Martoyo daldoogi (2008) motive atau
dorongan adalah suatu dorongan yang menjadi parsgsdorang melakukan
sesuatu atau bekerja. Seseorang yang sangat teasiptyaitu orang yang
melaksanakan upaya substansial, guna menunjangnttyjuan produksi
kesatuan kerjanya, dan organisasi dimana ia bek&gseorang yang tidak
termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalaah bekerja. Konsep
motivasi, merupakan sebuah konsep penting studarignkinerja individual.
Dengan demikian motivasi atau motivation berartnperian motiv, penimbulan
motiv atau hal yang menimbulkan dorongan atau lk@eadang menimbulkan

dorongan.

Dapat juga dikatakan bahwa motivation adalah falggrg mendorong
orang untuk bertindak dengan cara tertentu (Martdgtam Elgorni, 2008).
Manusia dalam aktivitas kebiasaannya memiliki segabruntuk mengerjakan
sesuatu asalkan dapat menghasilkan sesuatu yarggdm@oleh dirinya memiliki
suatu nilai yang sangat berharga, yang tujuanrga pasti untuk melangsungkan

kehidupannya, rasa tentram, rasa aman dan sebagainy



Menurut Gitosudarmo dan Mulyono (dalam Elqgorni, 00notivasi
adalah suatu faktor yang mendorong seseorang umdldkukan suatu perbuatan
atau kegiatan tertentu, oleh karena itu motivasngekali diartikan pula sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap timigkag dilakukan oleh seorang
manusia pasti memiliki sesuatu faktor yang mendypromerbuatan
tersebut. Pentingnya motivasi karena motivasi ddélal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaga bekerja giat dan

antusias mencapai hasil yang optimal (Wahyudditp20

Dari berbagai definisi motivasi tersebut di atastivasi selalu dikaitkan
dengan kata-kata: hasrat, keinginan, harapan, nyjgasaran, dorongan, dan
insentif. Luthans (2005) secara komprehensif meumyepfinisi motivasi adalah
proses yang dimulai dari defisiensi fisiologis apemikologis yang menggerakkan
perilaku atau dorongan yang ditujukan untuk tujadau insentif. Dengan kata
lain, kebutuhan membentuk dorongan yang bertujuaaea pnsentif, sehingga

dapat digambarkan proses motivasi sebagai berikut:

A 4

KEBUTUHAN DORONGAN INSENTIF

A

Gambar 2.1: Proses motivasi

Dengan demikian, kunci untuk memahami proses msitikargantung

pada pengertian dan hubungan antara kebutuhamgiorserta insentif:



1.Kebutuhan
Kebutuhan tercipta saat tidak adanya keseimbaniganiofjis atau
psikologis. Misalnya, kebutuhan muncul disaat sél-didalam tubuh

kehilangan makanan atau air.

2.Dorongan

Dorongan atau motif terbentuk untuk mengurang keinart.
Dorongan fisiologis dan psikologis adalah tindakgang berorientasi
menghasilkan daya dorong dalam meraih insentif.tetakebut adalah proses

motivasi.

3.Insentif

Pada akhir siklus motivasi adalah insentif, didefkan sebagai
semua yang akan mengurangi sebuah kebutuhan damgaor Dengan
demikian, memperoleh sebuah insentif cenderung rilekan keseimbangan

fisiologis atau psikologis dan akan menguruangodgan.

Kebutuhan dan tujuan merupakan konsep yang menalped&isar untuk
menyusun suatu pola terpadu dalam motivasi. Pros&svasi dimulai orang
berusaha memenuhi berbagai macam kebutuhan. Keluy@ng tidak terpenuhi
menyebabkan orang mencari jalan untuk menurunkeanss yang timbul dari
rasa tidak senang. Maka orang memilih suatu tindadan terjadilah perilaku

yang diarahkan untuk mecapai tujuan (goal direbtgthvior).



Hubungan antara kebutuhan, dorongan, dan insentifjuaf)
digambarkan oleh teori yang dikemukakan oleh Masl@®ambaran teori

Hierarkhi Kebutuhan Maslow, atas dasar sebagakinefiHasibuan, 2001):

a. Manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan. sklalu
menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus-nresedan hanya akan

berhenti bila akhir hayatnya tiba.

b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak memgkdi motivator
bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpegahg akan

menjadi motivator.

c. Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjangrkier yakni
dimulai dari tingkat kebutuhan yang terendah phiggjical, safety and
security, affiliation or acceptance, esteem orustatlan terakhir self

actualization.

‘D 5. Self Actualization
3

r
4. Esteem or Status

3. Affiliation or Acceptance

- . A
2. Safety and Security

. Physicological 1

v

Pemuas Kebutuhan-kebutuhan

Sumber: Hasibuan, 2001.

Gambar 2.2 : Hierarki kebutuhan Maslow



Menurut Gauzaly (dalam Prabu, 2005), teori motiNER{G dari Clayton
Alderfer, juga merupakan kelanjutan dari teori Maslyang dimaksud untuk
memperbaiki beberapa kelemahannya. Teori ini mgmbingkat kebutuhan

manusia ke dalam 3 tingkatan yaitu

1. Keberadaan (Existence), yang tergolong dalam kd&lantuni adalah sama
dengan tingkatan 1 dan 2 dari teori Maslow. Dalamspektif organisasi,
kebutuhan-kebutuhan yang dikategorikan kedalarmiedd ini adalah : gaji,

insentif, kondisi kerja, keselamatan kerja, keaamafabatan.

2. Tidak ada hubungan (Relitedness), adalah melipabutuhan-kebutuhan
pada tingkatan 2, 3 dan 4 dari teori Maslow, hulamnglengan atasan,
hubungan dengan kolega, hubungan dengan bawahéondan dengan

teman, hubungan dengan orang luar organisasi.

3. Pertumbuhan (Growth), adalah meliputi kebutuharskdan pada tingkat 4
dan 5 dari teori Maslow, bekerja kreatif, inovabgkerja keras, kompeten,

pengembangan pribadi.

Selain teori kebutuhan Maslow, teori ini kemudiakethbangkan oleh
Frederick Herzberg yang terkenal dengan “Teori Madi Kerja Dua Faktor”
yang membicarakan 2 (dua) golongan utama kebutoteamutup kekurangan dan

kebutuhan pengembangan.

Menurut teori ini ada 2 faktor yang dapat mempemgarkondisi

pekerjaan seseorang, yaitu :



» Faktor-faktor yang akan mencegah ketidakpuasartoffakigine), yang
terdiri dari gaji, kondisi kerja, kebijakan peruaah, penyeliaan

kelompok kerja.

» Faktor-faktor yang memberikan kepuasan (motivaémtdr) yang terdiri
dari kemajuan, perkembangan, tanggung jawab, pegata prestasi,

pekerjaan itu sendiri.

Menurut Herzberg (dalam Prabu, 2005), mencegah ataogurangi
ketidakpuasan dalam keadaan pekerjaan tidak sangaienemberikan kepuasan
positif. Keduanya itu segi-segi motivasi kerja yabgrbeda secara kualitatif.

Motivasi bisa diberikan jika digunakan motivatongaberfungsi.

Selain teori-teori diatasMc. Gregor dalam teori X dan Y yang
mengemukakan bahwa teori ini didasarkan pada asasusisi bahwa manusia
secara jelas dan tegas dapat dibedakan atas mamngjanut teori X dan mana
yang menganut teori Y. Pada asumsi teori X menakdadlisi dengan hal-hal
seperti karyawan rata-rata malas bekerja, karyawdak berambisi untuk
mencapai prestasi yang optimal dan selalu menghidda tanggung jawab,
karyawan lebih suka dibimbing, diperintah dan disiwakaryawan lebih
mementingkan dirinya sendiri. Sedangkan pada astensi Y menggambarkan
suatu kondisi seperti karyawan rata-rata rajin hakePekerjaan tidak perlu
dihindari dan dipaksakan, bahkan banyak karyawdaktbetah karena tidak ada
yang dikerjakan, dapat memikul tanggung jawab, rabrsi untuk maju dalam

mencapai prestasi, karyawan berusaha untuk mensapaian organisasi. Dalam



hal ini motivasi dan kemampuan karyawan merupakalahssatu aspek atau
faktor yang dapat meningkatkan sinergik (synergisfifect). Maka pembinaan
terhadap sumber daya manusia tidak pada penyele@ggktihan (training) saja,
tetapi juga didukung dengan pengembangan atau peamibi selanjutnya

(development).

Menurut Mitchell (dalam Winardi , 2000) tujuan damiotivasi adalah
memperediksi perilaku perlu ditekankan perbedaahgu@man antara motivasi,
perilaku dan kinerja (performa). Motivasilah pengibperilaku; andai kata
perilaku tersebut efektif, maka akibatnya adalatupie kinerja tinggi. Hal yang
mungkin lebih penting dibandingkan dengan pilihaabuah definisi khusus
tentang motivasi adalah pandangan bahwa motivasiillkesejumlah sifat yang
mendasarinya (Winardi, 2004: 28). Adapun sifattsteExsebut adalah sebagai

berikut:

1. la merupakan sebuah fenonim individual
Masing-masing individu bersifat unik dan fakta &mst harus diingat

pada riset motivasi.

2. Motivasi bersifat intensional
Apabila seorang karyawan melaksanakan suatu timdakaka hal
tersebut disebabkan karena orang tersebut secdax $slah memilih

tindakan tersebut.



3. Motivasi memiliki macam-macam faset
Para periset telah menganalisis macam aspek miotlgastermasuk
didalamnya bagaimana motivasi tersebut ditimbulkdigrahkan, dan
pengaruh apa yang menyebabkan persistensinya dgainizn motivasi

tersebut dapat dihentikan.

4. Tujuan teori motivasi adalah memprediksi perilaku
Perlu ditekankan perbedaan-perbedaan antara mofpeagaku, dan
kinerja (performa). Motivasilah penyebab perilakandaikata perilaku
tersebut efektif, maka akibatnya adalah beruparjangnggi (Mitchell

dalam Winardi, 2004).

2.2.2. Jenis-jenis Motivasi

Ada 2 (dua) jenis motivasi positif dan motivasi aggmenurut Hasibuan
(2001). Motivasi positif (incentive positive), adhl suatu dorongan yang bersifat
positif, yaitu jika pegawai dapat menghasilkan f@®isdi atas prestasi standar,
maka pegawai diberikan insentif berupa hadiah. I8&lya, motivasi negatif
(incentive negative), adalah mendorong pegawai aengncaman hukuman,
artinya jika prestasinya kurang dari prestasi starakan dikenakan hukuman.

Sedangkan jika prestasi diatas standar tidak ditetadiah.

Sedangkan menurut Luthans (2005), ada tiga kategotivasi atau

motif, yakni



Motif Primer

Dua kriteria yang harus dipenuhi agar motif dapatagukkan
dalam klasifikasi primer, yaitu: motif harus tiddkpelajari; dan juga motif
harus didasarkan secara fisiologis. Dengan defteisiebut, motif primer
yang paling dikenal secara umum adalah lapar, hals,, menghindari

sakit, seks, dan perhatian maternal (ibu).

Motif Umum

Motif umum sepertinya diperlukan karena adanya ardara motif
primer dan sekunder. Agar masuk ke dalam klasifikesim, sebuah motif
haruslah tidak dipelajari, tetapi tidak didasarkaula fisiologis. Sementara
kebutuhan primer mengurangi stimulasi, kebutuhaomarjustru diperlukan
seseorang untu meningkatkan sejumlah stimulasikides tidak semua
psikolog sependapat, namun motif keingin tahuamipugasi, aktifitas, dan
(mungkin) afeksi atau cinta sepertinya paling mumgkntuk memenuhi

klasifikasi tersebut.

Motif Sekunder

Sebuah motif harus dipelajari agar bisa dimasukkadalam
klasifikasi sekunder. Berbagai motif penting yangsok kedalam kriteria
tersebut adalah motif kekuasaan, motif pencapasgorestasi, motif

afiliasi, motif keamanan, dan motif status.



2.2.3. Faktor-faktor Motivasi

Gouzaly (2000) dalam bukunya, “Manajemen SumberaDishanusia”
mengelompokkan faktor-faktor motivasi kedalam dwedokpok yaitu, faktor
eksternal (karakteristik organisasi) dan faktoretinal (karakteristik pribadi).
Faktor eksternal (karakteristik organisasi) vyaitulingkungan kerja yang
menyenangkan, tingkat kompensasi, supervisi yank, laalanya penghargaan
atas prestasi, status dan tanggung jawab. Fakiemal (karakteristik pribadi)
yaitu : tingkat kematangan pribadi, tingkat penkhai, keinginan dan harapan

pribadi, kebutuhan, kelelahan dan kebosanan.

Motivasi kerja adalah persepsi sesorang terhadegrjpannya, perasaan
seseorang yang menyukai pekerjaannya, yang maniaihddpat diketahui dari

sikap dan perilakunya. (Slamet, 2006).

2.2.4. Persepsi

Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-tertiadbap suatu
kondisi, baik itu kondisi sosial maupun kondisnlaya yang ada di masyarakat.
Menurut Luthans (2006), persepsi merupakan inttaprenik dari sebuah situasi.
Luthans juga menyatakan bahwa persepsi merupakemegpikognitif kompleks
yang menghasilkan gambaran dunia yang unik, yanggkin agak berbeda dari
realita. Persepsi itu bersifat individual, karemaisepsi merupakan aktivitas yang
terintegrasi dalam individu, maka persepsi dapkérdukakan karena perasaan

dan kemampuan berfikir.



Menurut Robbins (2008), persepsi adalah proses rdimadividu
mengatur dan mengintrepretasikan kesan-kesan $ensmereka guna
memberikan arti bagi lingkungan mereka. Persepgsteigantung pada pelaku
persepsi yang mengintrepretasikan suatu targeepimtasi tersebut dipengaruhi
oleh karakteristik pribadi masing-masing pelakusppsi tersebut. Beberapa
karakteristik pribadi yang dapat mempengaruhi psisaliantaranya motif,

pengalaman masa lalu, interest, ekspektasi, dap $Muchlas, 2005).

Persepsi merupakan salah satu hal yang berkaitagadesikap dan
kepribadian. Menurut Cattell (dalam Suryabrata, ®@0definisi kepribadian
adalah:

“Personality is that which permits a predictionohat a person will do a
given situation.”

Dari definisi kepribadian diatas, dapat diartikaahlwa kepribadian
merupakan persepsi individu dalam memandang diseyaliri dan juga persepsi

terhadap situasi di lingkungan sekitarnya.

2.2.5. Karakteristik Biografi

1. Masa Kerja

Salah satu karakteristk biografis yang berhubundangan motivasi
kerja adalah masa kerja, karena masa kerja bergahugrat dengan pengalaman
kerja. Sebagaimana diungkapkan oleh Sujiono dalalyn&h (2008) pengalaman
masa kerja atau lamanya seorang pekerja bekerjahadanioritaslength of
serviceatau masa kerja merupakan lamanya seorang pegasvaiumbangkan

tenaganya di perusahaan. Semakin lama seseoraagahekaka semakin banyak



pula pengalaman kerjanya, sehingga dengan berpekghlaman kerja seseorang
dapat menjadi lebih percaya diri dengan kemampuardgn akan cenderung
termotivasi untuk menjadi yang terbaik. Menurut Def®006), masa kerja

berkaitan dengan produktivitas kerja. Artinya, dddédungan antara produktivitas
seseorang dengan makarja dengan asumsi bahwa semakin laseaeorang

bekerja dalam organisasi semakinggi pula produktivitasnya. Hal itu terjadi
karena ia semakin berpengalaman daterampilannya yang dipercayakan

kepadanya.

Dalam kaitannya dengan guru sebagai objek penelitin perusahaan
yang dimaksud dalam definisi-definisi diatas mek#masuatu organisasi kerja,
dimana organisasi kerja seorang guru adalah sekelapat mereka mengajar.
Sehingga masa kerja seorang guru dapat didefinisi@manya seorang guru

mengabdi atau mengajar.

2. Gender

Gender adalah suatu konsep yang selalu berusahabioaeakan
masalah-masalah sosial laki-laki dan perempuanraeasambang (Astuti, 2008).
Oleh karena itu, membicarakan gender sebenarnyanbbnya membicarakan
masalah yang dihadapi perempuan, melainkan menakear masalah yang

dihadapi masyarakat, baik laki-laki maupun perempua

Kesetaraan antara pria dan wanita selalu menjadyaag menarik bagi
kebanyakan kalangan. Perbedaan gender sebetuldgk tenjadi masalah

sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gendernyBk sekali perbedaan



perlakuan yang disebabkan karena adanya perbedgmetergdi mana beberapa
hasil penelitian menunjukkan bentuk-bentuk disknasi yang diterima oleh
kaum wanita di tempat kerja. Hal tersebut terjéici perempuan bekerja diluar
rumah selalu dikaitkan dengan kodrat perempuan ydiagggap tidak bisa
maksimal dalam bekerja karena fungsi biologisnyaostasi ini terjadi karena
perempuan mempunyai fungsi biologis, yakni melanrkdan menyusui.
Sementara laki-laki sering diasosiasikan secarayaugakni yang sifatnya suatu
keharusan yang harus dilakukan oleh laki-laki, gepkaki-laki adalah pencari

nafkah, laki-laki adalah kepala keluarga, laki-laéialah pelindung.

Seiring dengan berjalannya waktu, emansipasi wadédlam dunia
pekerjaan diperhitungkan. Sekarang banyak paratavdndonesia melakukan
pekerjaan yang dahulu dianggap hanya kaum pria saag boleh
mengerjakannya seperti menjadi sopir, montir, buagtronout, bahkan menjadi
presiden. Pekerjaan yang membutuhkan tenaga aiapuwt tidak enggan mereka
lakukan. Mereka berusaha untuk mendapatkan pekeyaag mereka inginkan
hanya untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan merelangianasing. Ini yang

disebutmotivasi kerja

Mereka tidak pandang seberapa jauhnya lapanganrjpakeitu atau
seberapa sulitnya pekerjaan yang akan mereka lakgedama mereka mampu
untuk mengerjakannya mereka akan capai. Bahkaadang tenaga kerja wanita
harus menerima perlakuan yang tidak selayaknyardaéedalam pekerjaan seperti

kekerasan secara fisik sampai kekerasan seksual.



3. Gaji atau Insentif

Motivasi terjadi pada saat individu melihat adamsentif atau ganjaran
yang dapat memenuhi kebutuhan yang timbul. Kepsa#sa bisa juga terjadi
apabila ada hambatan diantara individu dengan ftiisden ganjaran (Dessler,

1997). Hal ini dapat terjadi apabila perilaku indiv yang termotivasi menjadi

terhambat untuk mencapai suatu tujuan.

/ Insentif atah

ganjaran
Timbulnya
Kebutuhan
Insentif atau
ganjaran
keputusasaan

\\ Sumber: Dessler (1997) /

Gambar 2.3: Hambatan insentif yang mengakibatkaatksasaan

Luthans (2005) menjelaskan bahwa prestasi dan pegadin, status dan
rasa hormat, kebebasan dan kontrol, dan kekuasaampaan empat hal yang

selalu dihubungkan dengan uang sebagai salah satukiinsentif.

Dengan demikian, gaji atau insentif merupakan sadatu faktor

penyebab timbulnya motivasi. Walaupun besaran galadang tidak sesuai



harapan, namun karena kebutuhan yang mungkin cuokempdesak, seseorang

bersedia menerima gaji berapapun yang diberikanussya.

4. Suku dan Budaya

Suatu negara, kota, atau desa memiliki empat aland masyarakatnya
seperti yang dikemukakan oleh Rangkuti (2002) uyait
1. interaksi antarwarga;
2. adat-istiadat, norma-norma, hukum, serta aturaraatyang mengatur
semua pola tingkah laku warga;
3. kontinuitas dalam waktu;

4. identitas yang kuat yang mengikat semua warga.

Ciri-ciri yang melekat tersebut dan diaplikasikaaladn kehidupan
warganya secara turun-menurun akhirnya menjadiushatiaya regional yang

melekat sekaligus menjadi ciri khas suatu wilayegyama, kota, ataupun desa.

Budaya regional suatu daerah tidak jarang menjadigentuk budaya
nasional suatu bangsa. Kebudayaan regional jawaberdtan pengaruh yang
besar terhadap budaya nasional indonesia. Budayapalan subjek penelitian
antropologis sosial dimana peneliti berusaha unteknahami arti-arti dan nilai-
nilai bersama yang dianut oleh kelompok-kelompokamia masyarakat yang

memberi arti khusus pada tindakan mereka.

Thomas brandt (dalam Nugroho, 2003) mengatakan &abk&lama
berabad-abad budaya jawa telah membentuk budaymdsei dan hingga kini

pola nilai budaya jawa dijadikan patokan dalamibdek masyarakat indonesia.



Nilai-nilai pembentuk budaya regional masyarakavgasebagai pembentuk
budaya indonesia seperti nilai kesopanan dan t&ta lsertindak, telah terjadi
sejak abad 13, pada saat kerajaan majapahit berkaspir di seluruh wilayah

Indonesia.

Ada enam ciri pokok manusia Indonesia menurut Marxchtibis (dalam
Marzali, 2007). Ciri pokokpertama adalah hipokratis atau munafik. Manusia
Indonesia suka berpura-pura, lain di muka lain diakang. Hal tersebut
disebabkan oleh tekanan yang keras dari sistem rpegaten feodal.orang
dipaksa untuk menyembunyikan apa yang dirasakandgakirkannya karena
takut hukuman dari Pemerintah yang feodalistis dipaka untuk bersikap “asal

bapak senang”.

Ciri pokok keduaadalah segan dan enggan bertanggung jawab atas
keputusannya, kelakuannya, pikirannya, dan sebggai®rang cenderung
melepaskan tanggung jawabnya ketika terjadi keaalaldan biasanya yang
menjadi sasaran kambing hitam dari kesalahanng&hat adalah bawahannya,
orang yang lebih muda, atau kaum minoritas. Citkgboketiga adalah jiwa
feodalisme yang terwujud dala perilaku feodalisrRerilaku feodalisme ini
terlihat dalam upacara resmi kenegaraan, dalamngalbubirokrasi kepegawaian,
dan sebagainya. Seorang bawahan sangat sulit sekak menghadap atasan,
apalagi menelponnya diperlukan birokrasi yang papjalan berbelit-belit.
Semakin sulit jalan untuk menemuinya, semakin fimyda tingkat kewibawaan

pejabat tersebut. Tata cara pemerintahan feodgl lyasa diterapkan di kerajaan,



sekarang diterapkan pula di birokrasi pemerintaldibatnya hubungan antara

penguasa dengan rakyat semakin jauh.

Ciri manusia Indonesia keempat adalah percaya kepgabayyul.
Manusia Indonesia sampai sekarang walaupun manigtmesia telah
berpendidikan tinggi, tetap saja percaya pada jiohkab jampe-jampe, dan
meyakini bahwa gunung, batu, keris, dan sebagamesmiliki kekuatan ghai dan
harus diberikan sesajen. Ciri kelima adalah aktidtlal ini karena sejak dulu
ciptaan artistik seniman Indonesia telah mengisseum-museum terkenal di
Eropa. Ciri pokok keenam dari manusia Indonesidahdavatak yang lemah.
Manusia Indonesia kurang kuat dalam mempertahakkgakinannya. Mereka
cepat berubah keyakinan demi keselamatan diri. @larmyangorang Indonesia
yang menjual keyakinannya demi keselamatan darjdtéseaan dirinya. Faktor

penyebab kelemahan ini adalah feodalisme, terupamsip “asal bapak senang”.

Disamping keenam ciri pokok datas, Muchtar Lubialgth Marzali,

2007) masih mencatat ciri negatif Manusia Indonesigara lain:

1. Tidak hemat;

2. Tidak suka bekerja keras, kecuali kalau terpaksa;

3. Jadi pegawai negeri adalah idaman utama, khusuditgenpat yang

basah;
4. Suka menggerutu dibelakang, tidak berani terbuka;
5. Cemburu dan dengki terhadap orang lain yang ledyak

6. Sikap tidak peduli terhadap nasib orang lain.



Sedangkan ciri positif manusia Indonesia menurutciMar Lubis
(dalam Marzali, 2007) adalah sebagai berikut:
1. Kemesraan hubungan antar manusia;
2. Kasih ibu dan bapak kepada anaknya;
3. Berhati lembut dan suka damai;
4. Punya rasa humor yang cukup baik;
5. Otaknya cukup encer, cepat bisa belajar, dan;

6. Sabar.

Dari salah satu ciri Manusia Indonesia yang didebutoleh Muchtar
Lubis (dalam Marzali, 2007) adalah jadi pegawaienegdalah idaman utama.
Pernyataan tersebut mengemukakan bahwa sebagaan Manusia Indonesia

berkeinginan menjadi pegawai negeri.

5. Kemampuan

Menurut Robbins (2003), kemampuéability) adalah suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalamtusymekerjaan. Seluruh
kemampuan individu pada hakekatnya tersusun daripgwangkat faktor, yakni
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampinelektual adalah
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbaligaiitas mental antara
lain: berpikir, menalar, dan memecahkan masalatai@kan kemampuan fisik
adalah kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yaegumtut stamina,

keterampilan, kekuatan, dan keterampilan serupa.



Kemampuan fisik atau intelektual tertentu yang tlibkban untuk
melakukan pekerjaan yang memadai bergantung pacdyagpatan kemampuan
dari pekerjaan tersebut. Setiap pekerjaan menudnatuyyang berbeda-beda dari

setiap individu dan setiap individu memiliki kemamap yang berbeda-beda.

2.2.6. Karakteristik Pribadi

Menurut Robbins (2008), ketika seseorang individelilmat sebuah
target dan berusaha mengintrepretasikan apa yaaglitdit, intrepretasi itu
dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik  pribad Karakteristik yang
mempengaruhi pribadi meliputi kepribadian, sikajnat) pengalaman masa lalu,

dan harapan-harapan.

2.2.6.1 Kepribadian dan Sikap

Menurut teori yang dikemukakan oleh Luthans (200&pribadian
berarti bagaimana orang mempengaruhi orang lain loagaimana mereka
memahami dan memandang dirinya, juga bagaimanaykula karakter dalam

dan karakter luar mereka mengukur trait dan in@raktara manusia dan situasi.

Sedangkan menurut Eysenck (dalam Suryabrata, 20@)nisi
kepribadian adalah sebagai berikut:

“Personality is the sum-total of actual or potentlzehavior-patterns of
the organism as detrmined by heredity and envirameariginates and
develops throught the functional interaction of thar main sectors into
which these behavior patterns are or the conate@a (character), the
affective sector (temperament), and the somatimséc

Sedangkan menurut Cattell (dalam Suryabrata, 200@Yinisi

kepribadian adalah:



“Personality is that which permits a predictionohat a person will do a
given situation.”

Dari beberapa definisi kepribadian diatas, dapaimgiulkan bahwa
kepribadian merupakan persepsi individu dalam melarag dirinya sendiri dan

juga persepsi terhadap situasi di lingkungan sekita

Klages (dalam Suryabrata, 2000) mengemukakan badesa3 aspek

kepribadian, yaitu:

1. Materi atau bahan (stoff)
Materi atau bahan merupakan salah satu aspek &d@ib yang
berisikan semua kemampuan (daya) pembawaan betddat-talentnya

(keistimewaan-keistimewaannya)

2. Struktur (struktur)

Dalam uraiannya mengenai struktur ini, Ludwig Klagédalam
Suryabrata, 2000) memberikan istilah tentang struksebagai pelengkap
istilah materi. Bila materi dianggap sebagai isahdén (der Stoff), maka
struktur dipandang sebagai sifat-sifat bentuknyau asifat-sifat formalnya

(formele eigen-schappen)

3.  Kualitas atau sifat (artung)
Kualitas kepribadian ini merupakan sistem dorongarsngan yang
berkisar pada tiga pengertian besar yakni: (1) pasaan diri; (2) nafsu

rohaniah; dan (3) hawa nafsu.



Kecuali ketiga aspek tersebut, Klages masih mengakan satu aspek

lagi, yaitu tektonik atau bangun.

Sigmund Freud vyang dikenal sebagai Bapak Psiksamali
mengemukakan sebuah teori tentang kepribadiannjd8laryabrata, 2000) yang

dapat diikhtisar dalam rangka struktur, dinamikan gerkembangan kepribadian.

1. Struktur Kepribadian
Menurut Freud (dalam Suryabrata, 2000), kepribadediri atas tiga

sistem atau aspek, yait{l) Das Es (the idyaitu aspek biologis yang merupakan
sistem original dalm kepribadian karena merupaksiitas pikis yang sebenar-
benarnya;(2) Das Ich (the ego)yaitu aspek psikologis yang timbul karena
kebutuhan organisme untuk berhubungan secara batad dunia kenyataaf®)
Das Uber Ich (the super eggpitu aspek sosiologis yang merupakan wakil dari
nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakabagaimana ditafsirkan orang tua

terhadap anaknya yang diajarkan dengan perintakadamgan.

2. Dinamika Kepribadian
Freud (dalam Suryabrata, 2000) menyatakan pendagialva energi
psikis dapat dipindahkan ke energi fisiologis dagaj sebalikya. Jembatan antara

energi tubuh dengan kepribadian iatis Esdengan instink-instinknya.

3. Perkembangan Kepribadian
Freud (dalam Suryabrata, 2000) berpendapat, bahegribladian

sebenarnya pada dasarnya telah terbentuk padatakhin kelima masa kanak-



kanak, dan perkembangan selanjutnya sebagian basga penghalusan struktur

dasar itu

Sedangkan untuk pengertian sikap banyak sekali tedaly didefinisikan
dalam berbagai versi oleh para ahli. Sebagaimakiatiglioleh Caplin (2004)
Berkowitz menemukan lebih dari 30 definisi sikapuluhan definisi dan
pengertian tersebut pada umumnya dapat dimasukkadalam salah satu di
antara tiga kerangka pemikiran. Pertama adalamgksapemikiran yang diwakili
oleh para ahli psikologi seperti Lois Thurstonelglsaseorang tokoh terkenal di
bidang pengukuran sikap), Rensis Likert (juga aegr pionir di bidang
pengukuran sikap), dan Charles Osgood. Menurut kagrekap adalah suatu
bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap sewpderhadap suatu objek
adalah perasaan mendukung atau memihak (favoraidepun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) padekalersebut. Secara lebih
spesifik, Thurstone sendiri memformulasikan sikapagai 'derajat efek positif

atau negatif terhadap suatu objek psikologis’.

Sikap adalah sesuatu yang kompleks yang bisa disigfn sebagai
pernyataan evaluatif, baik yang menyenangkan mauptang tidak
menyenangkan, atau peniaian-penilaian mengenak,aij@nusia, atau peristiwa-
peristiwa (Robbins, 2008). Masih menurut Robbirisas yang dimiliki individu

menentukan apa yang mereka lakukan.

Sikap adanya keinginan berprestasi (attitude teegement) pada orang-

orang dari negara dengan dimensi nilai kolektifrakarbeda dengan orang-orang



dari negara individual. Orang-orang dari negaraetaut sama-sama memiliki
keinginan untuk berprestasi yang kuat, hanya sagksod dari pencapaian

prestasi tersebut yang berbeda (Nugroho, 2003).

Orang dari negara Amerika ingin berprestasi semmat supaya mereka
dihargai oleh pihak lain dan semata-mata karenaekaeingin membuktikan
sebagai yang terbaik. Orang dari negara denganngdinmlai kolektif seperti
Indonesia berprestasi lebih disebabkan karena daronorang tua atau
keluarganya atau kelompoknya. Jadi, dapat dikatdlednwa motivasi eksternal
pada orang-orang dari negara dengan dimensi kblekih berperan daripada

motivasi internal.

Pada orang jawa pada umumnya, sejak kecil selajarllan sikap
Narima danReladalam hidupnyaSikapNarima ini artinya merasa puas dengan
nasibnya, tidak memberontak, dan menerima dengamteaimakasih (De Jong,
1976). Sikaprela mengarahkan perhatian kepada sesuatu yang tekaltdpai
dengan daya upaya sendiri, sedangkan silkapna menekankan apa yang ada,
faktualitas hidup kita, menerima segala sesuatlg yaasuk dalam hidup Kkita,
baik sesuatu yang materiil, maupun suatu kewajdian beban yang diletakkan
diatas bahu kita oleh sesama manusia. Sikapma dan rela ini yang
mengindikasikan bahwa orang jawa memiliki motivdsrja yang tidak
disebabkan oleh hal-hal yang bersifat materi. Eielebut sesuai dengan apa yang

dikatakan Salim (2006):



“‘orang jawa itu pada dasarnya tidak materialistsnun hidup mereka
diorientasikan  untuk memperoleh  kehormatan, derajalan
penghargaan.”

Motivasi kerja berhubungan erat dengan sikap daniu gterhadap
pekerjaannya, situasi kerja / kerjasama antaraipanpdengan bawahan (Slamet,
2006). Dengan demikian, sikap yang mempengarutsepsri, berhubunganerat

dengan motivasi kerja seseorang.

2.2.6.2.Minat, Pengalaman Masa Lalu, dan Harapan

Minat seseorang mungkin akan berbeda dengan orang hin. Hal
tersebut disebabkan karena setiap orang memildsaal serta penilaian yang
berbeda terhadap suatu objek. Tingkat ketertarsiesorang terhadap suatu objek

dapat mepengaruhi persepsi seseorang tersebut.

Pengalaman masa lalu juga dapat dihubungkan dentgest(minat),
dimana pengalaman masa lalu seseorang terhadap soigiek dapat
meningkatkan atau menurunkan minat seseorang fdadi tersebut (Muchlas,
2005). Jadi, pengalaman masa lalu baik dialamiisendupun pengalaman yang
pernah dialami orang lain mampu menimbulkan perssseorang dan juga akan

mempengaruhi motivasinya.

Begitupula haraparekpectatioh yang timbul atau dirasakan seseorang
terhadap kondisi saat ini dari kondisi ideal yangreka inginkan. Harapan
seseorang mampu memberikan dampak positif bagivasitkerja karena dapat

menjadi sumber motivasi untuk mencapai kondisi yamgal. Akan tetepi,



harapan juga dapat memberikan dampak negatif kaeoat mendistorsi persepsi

seseorang, sebagaimana yang dinyatakan oleh MU&0@s):

“Ekspektasi dapat juga mendistorsi persepsi Andandaarti bahwa
Anda akan melihat apa saja yang Anda harapkan ufiliblat.”

2.2.7. Nilai-Nilai Kerja

Dewasa ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada sehaahlah yang
bersumber dari perubahan-perubahan transformatif stauktural, termasuk
perubahan sosial dan budaya. Perubahan-perubalnsebue terjadi sebagai
dampak perkembangan zaman dan globalisasi yantamhi #angsa Indonesia.
Perubahan-perubahan yang menimbulkan gejolak tgrsebngancam nilai-nilai
luhur budaya bangsa. Gejolak yang timbul akibat g@&rubahan pola pikir
tersebut tidak hanya membawa konsekuensi padaadeanlbisik, tetapi juga pada

perubahan tatanan dan pranata nilai, sosial, ddayav

Terjadinya perubahan struktur masyarakat sebagaataftari terjadinya
perubahan orientasi nilai dalam pembangunan ndsioraipun globalisasi,
membuat peran pendidikan dalam pemberdayaan mardasia masyarakat
Indonesia menjadi cukup sentral dan strategis. Merkarisi, dkk (1998), dalam
setiap transformasi kultural, ada dua peran yamrgshditunaikan oleh seorang
guru, yaitu penyinambungan proses budaya (cultemaitinuity) dan peran
pengubahan proses budaya (cultural change). Keel@ strategis ini menuntut
setiap guru secara kreatif, inovatif, dan mandierta bertanggung jawab agar
proses transformasi nilai kultural ini tetap bedaskan pada nilai-nilai luhur

bangsa. Akibatnya, pembudayaan melalui pendidikdisatu sisi mampu



mewahanai dan memberikan wawasan dan substansyadldai setiap upaya
kemandirian dan identitas jatidiri budaya dan ban@i sisi lain, pembudayaan
melalui pendidikan mampu mewahanai dan memberikawasan dan substansi
budaya bagi setiap upaya untuk menjadi bangsa yejg. Kedua peran sentral
ini sangatbergantung pada orientasi nilai yang ldimilan diyakini oleh setiap

guru dalam menjalankan tugas budayanya melaliigpilkariernya dalam profesi

guru.

Orientasi nilai merupakan dasar bagi setiap prolaadam bersikap,
berpikir, berkeyakinan, dan dalam pembentukan atpengembangan
pengetahuannya (Selvanayagan dalam Farisi, 1998)anD setiap pribadi,
aktivitas berpikir, bersikap, dan bertindak ini aetiasa dilakukan secara

sistematis dan konsisten atas dasar orientasiyaiteg dimiliki dan diyakini.

Menurut Harefa (2007), dalam dunia kerja setidakteradapat empat
orientasi nilai yang melandasi aktivitas berpikiersikap, dan bertindak seorang
individu, yakni nilai ekonomis, nilai personal, aiilsosial, serta nilai moral-

spiritual.

1. Nilai Ekonomis

Nilai ekonomis yang berorientasi pada materi ata&indginan yang
didasarkan pada kebendaan. Disini juga berarti ea#ankan nilai ekonomis
dari kerja. Seseorang bekerja untuk mendapatkaghpsitan berupa uang, dan

uang tersebut bisa digunakan untuk memenuhi segalatu yang diinginkannya.



Sebagai seorang guru, dari apapun jasa-jasa y&iygdiberikan, tidak
boleh mengharapkan imbal jasa berupa apdpepi ing pamrih) bahkan adalah
suatu kewajiban bagi dirinya untuk dapat menghiatipisendiri (Farisi, 1998).
Di Indonesia, profesi guru termasuk dalam golonggpi ing pamrihyang juga
bisa diartikan tidak materialistik sebagai seorapgu karena di Indonesia

terdapat jargon “Guru adalah pahlawan tanpa teamk.|

2. Nilai Personal

Orientasi nilai dalam bekerja selain nilai ekonomsg dikemukakan
oleh Harefa (2007) adalah Nilai Personal. Maksud wi¢éai personal dari kerja
disini adalah karena dengan aktivitas yang diremkcam itu manusia
dimungkinkan untuk mengalami pertumbuhannya ke dtablewasaan dan
kemandirian. Dengan bekerja, individu dapat mengergkan talenta dan bakat-
bakat yang dititipkan Tuhan kepada manusia untkkndbangkan, serta individu
dapat meningkatkan keterampilannya dan menambatdetsrtuan untuk berpikir
dan bertindak rasional. Dengan menyadari hal inkanaetidaknya manusia
melihat dirinya sebagahysical beingyang bekerja untuk hidup, dan sekaligus
rational beingyang mampu berpikir untuk tidak asal kerja, tikekja asal-asalan,

tapi bekerja secara rasional.

3. Nilai Sosial

Nilai sosial dari kerja dapat diartikan bahwa dendmekerja manusia
memberikan makna atas kehadirannya dalam suatu rktaauertentu (Harefa,

2007). Disini individu mengembangkan jatidiri kemmamannya sebagabpcial-



emotional being Manusia adalah mahluk sosial yang hanya mungkin
mengembangkan potensi kemanusiaannya jika meliivatyal dalam suatu
hubungan saling bergantung dengan orang lain. Bb&garti manusia bergantung
sepenuhnyddependence)sebab dengan begitu manusia sama seperti pdaasit
kanker dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini didgk oleh teori yang
diungkapkan oleh Tajfel et.al. (1979):

“social identity theory is a diffuse but interreét group of social

psychological theories concerned with when and mwdividuals identify

with, and behave as part of, social groups, adapshared attitudes to
outsiders.”

4. Nilai moral-spiritual

Nilai moral-spiritual dari kerja adalah bahwa demgbekerja kita
dimungkinkan untuk mengakui Tuhan sebagai Tuhamanesiawikan manusia
(diri sendiri dan sesama), dan alam diberikan Tuliatuk dikelola guna
kemaslahatan manusia yang sebesar-besarnya. Iditaénsi “teologis” dari
kerja, dimana kerja dipahami sebagai bagian dadah, sebab kita ini juga

moral-spiritual beirg (Harefa, 2007).

Sinamo (2005) memasukkan nilai kerja adalah ibaaemjadi salah satu
bagian dalam bukunya 8 Etos Kerja Profesional.fS8mberpendapat:

“Kerja memang ibadah, atau bisa juga, sebentukaiinaHita beribadah

di dua tempat. Pertama di gedung peribadatan seypedja, masjid,

pura, dan vihara. Kedua, di tempat kerja. Bent@ddh pertama adalah
ritual rutin sedangkan bentuk ibadah kedua adalah &erja yang

dipersembahkan kepada Tuhan.”



Nilai penting terhadap penelitian perilaku orgasisaal karena menjadi
dasar pemahaman sikap dan motivasi individu, darenka hal tersebut

berpengaruh terhadap persepsi kita (Robbins, 2008).

2.3. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang motivasi guru sebelumnya perdidikukan oleh
Prabowo (2009) yang megangkat judul “Motivasi Kexgala Guru Honorer” yang
hasinya menunjukkan sulitnya untuk mencari pekarjazanyak individu
menerima sistem kontrak, termasuk untuk profesu.glrdividu mau menerima
keadaan seperti itu karena untuk memenuhi kebutlindupnya. Akan tetapi
seiring dengan berjalannya waktu individu juga besb ada pengangkatan dari
guru honor menjadi guru tetap. Individu berusahalkimeningkatkan prestasinya
agar keinginannya dapat terwujud, karena fasiftasg diperoleh guru honor

tidak sama dengan guru tetap.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sudamwadengan judul
“Pengembangan Karier Guru” yang mengambil studugkadi Kabupaten Bantul
menghasilkan bebrapa kesimpulan yakni: Proses trakrudan pendidikan guru
belum dilakukan secara baik; Penempatan dan pesarbigaru belum berjalan
dengan semestinya; Jaminan kesejahteraan guru beldan peningkatan
tergantung dari pemerintah daerah ( kabupatend katalam mengalokasikan
dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Dagaalg)terkait dengan PAD
(Pendapatan Asli Daerah); Pengembangan Kkarier dpglum sepenuhnya

terealisir. Pemerintah Kabupaten Bantul yang meikderkesempatan subsidi



kepada para guru dalam mengikuti pendidikan S2 betupakan langkah awal

pengembangan potensi guru, belum menjamin pengeyabaarier bagi guru.

Usman,dkk (2004) juga mengadakan peneitian yang lebih umumtane
guru dengan mengambil judul “Ketika Guru Absen: ke Mereka dan
Bagaimana Murid?” yang salah satu hasilnya adalabijgkan pengangkatan
guru kontrak atau honorer perlu dievaluasi kasmaei ini memperlihatkan guru
kontrak / honorer mempunyai tingkat keabsenan jal@bih tinggi.
dibandinggurutetap. Absennya guru kontrak / hondignga kuat terkait dengan
rendahnya penghasilan mereka. Jika pemerintah ldasgenpu menggaji mereka
lebih tinggi sehingga mendekati jumlah penghasgaru tetap, lebih baik para

guru kontrak / honorer ini diangkat sebagai gutape

2.4.Kerangka Pemikiran

Dari telaah pustaka diatas, maka dapat disusun &estngka pemikiran

sebagai berikut:

Nilai-Nilai Karakteristik Karakteristik
Kerja Biografi Pribadi
y
Perseni
y
Motivasi

Perilakt




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Dasar Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#lit Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2006) mendefinisikan metkdalitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkigia-kata tertulis lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Katk d/iller (dalam Moleong,
2006) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatifalath tradisi tertentu dalam
iimu pengetahuan sosial yang secara fundamentghbemg dari pengamatan

pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalastilpbnya.

Sedangkan Sugiyono (2008) mengemukakan bahwa mdoaléatif
ialah metode penelitian yang berlandaskan padaafdils postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamialmada peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel surdb& dilakukan secara
purposivedan snowbal] teknik penelitian trianggulasi (gabungan), ansldata
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitikualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.

Selain definisi-definisi diatas, ada definisi petieah kualitatif lainnya
seperti yang dikemukakan oleh David Williams (dalbfuleong, 2006) bahwa
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pswlatu latar alamiah, dengan
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan olehlipeyeng tertarik secara

alamiah. Jelas definisi ini menggambarkan bahwa elgem kualitatif



mengutamakan latar alamiah, agar hasilnya dapaidigan untuk menafsirkan
fenomena, dan metode yang biasanya digunakan adalahncara, pengamatan,
dan pemanfaatan dokumen.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif karemeeneliti
menganggap permasalahan yang diteliti cukup komsptiEln dinamis sehingga
data yang diperoleh dari para narasumber tersefauing dengan metode yang
lebih alamiah yakniinterview langsung dengan para narasumber sehingga
didapatkan jawaban yang alamiah. Selain itu, pegndlermaksud untuk
memahami situasi sosial secara mendalam, menenmdtanhipotesis, dan teori
yang sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan.

Penelitian kualitatif tidak pernah terlepas daritilak analisis
fenomenologi. Peneliti dalam pandangan fenomensldgirusaha memahami
peristiwva dan kaitannya terhadap orang-orang yamgda dalam situasi tertentu
(Moleong, 2006). Seperti yang dilakukan pada paagliini, peneliti melakukan
kajian di bidang sosiologi dan antropologi selaajign di bidang manajemen
sumber daya manusia dan psikologi industri untuknbentu peneliti dalam
mengintrepretasikan fenomena atau situasi sosm gaeliti.

3.2. Fokus Penelitian

Menurut Moleong (2006), pada dasarnya penelitiamlitatif tidak
dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi dilakukagrdasarkan persepsi
seseorang terhadap adanya masalah. Masalah dahafitipe kualitatif bertumpu
pada sesuatu fokus. Penetapan fokus dapat membtatdsdan berfungsi untuk

memenuhi kriteria masuk-keluam¢lusion-exlusion criterip suatu informasi



yang diperoleh di lapangan, jadi fokus dalam pé&aalikualitatif berasal dari
masalah itu sendiri dan fokus dapat menjadi baleaelgian.

Penelitian kualitatf menghendaki ditetapkan adarlyatas dalam
penelitian atas dasar fokus yang timbul sebagaialalasdalam penelitan. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa Raltama batas menentukan kenyataan
jamak yang kemudian mempertajam fokedug penetapan fokus dapat lebih
dekat dihubungkan oleh interaksi antara peneliti tt&kus. Dengan kata lain,
bagaimanapun penetapan fokus sebagai pokok masahatitian penting artinya
dalam menentukan usaha menemukan batas penebggan hal itu, peneliti
dapat menemukan lokasi penelitian.

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah motivasru Tidak Tetap
yang bertugas di beberapa SMA Swasta di Kota Semdvarikut faktor-faktor
yang melatarbelakanginya. Penelitian ini difokuskiirKota Semarang karena
peneliti berasumsi bahwa Kota Semarang yang meampddukota Jawa Tengah
bisa dijadikan gambaran situasi sosial diberbagt lain di Jawa Tengah dengan
berbagai lapisan masyarkatnya yang masih memegataya Jawa sebagai dasar
kehidupan sehari-hari.

3.3. Sumber Data

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2006) sumber datama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakaselebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Yang dinndiksata-kata dan tindakan

disini yaitu kata-kata dan tindakan orang yang digmatau diwawancarai



merupakan sumber data utama (primer). Sedangkamesudata lainnya bisa

berupa sumber tertulis (sekunder), dan dokumeségsrti foto.

a) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uUaggsmelalui
pengamatan dan wawancara dengan informan atau ncEsmo Peneliti akan
wawancara dengan informan untuk menggali infornrasingenai profesinya
sebagai Guru Tidak Tetap.
Penelitian ini yang menjadi sumber data utama &dp#aa Guru Tidak
Tetap yang bertugas di beberapa SMA Swasta di Retaarang. Sumber data
pendukung dalam penelitian ini adalah Kepala Sékdimana Guru Tidak Tetap
tersebut bertugas.
b) Data sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa edoryang akan
melengkapi data primer. Data tambahan yang dimakseighuti dokumen atau
arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pemdglkyang sudah ada, maupun

foto yang dihasilkan sendiri, serta data yang tedaam penelitian ini.

Data tambahan dalam penelitian ini adalah arsip kepegawaian tahun
2010 yang didapatkan dari Dinas Pendidikan Kotagang tentang Guru Tidak
Tetap (GTT) yang bertugas diberbagai SMA/SMK seaK@emarang yang
berjumlah 2605 orang dengan rincian sebagai beril&88 GTT di SMK swasta,

189 GTT di SMK Negeri, 682 GTT SMA swasta, dan 96IGli SMA Negeri.



3.4. Pemilihan Sampel

Penelitian kualittif bertolak dari asumsi tentargditas atau fenomena
sosial yang bersifat unik atau kompleks. Oleh kardno, prosedur penentuan
sampel yang paling penting adalah bagaimana mekentnforman kuncikey
informan)atau situasi sosial tertentu yang sesuai dendars foenelitian (Bungin,
2003).

Dalam hal ini, fokus peneliti adalah tentang Mosiv&uru Tidak Tetap
yang Bertugas di SMA Swasta di Kota Semarang dintdojeknya adalah para
Guru Tidak Tetap yang sekaligus menjadi bagian demiasumber dalam
penelitian ini. Sedangkan sampel yang terpilihuratah 10 orang yang bertugas
di berbagai SMA Swasta di Kota Semarang yang kaitga ditentukan oleh
peneliti, yakni lamanya masa kerja yang melebihtaltun tetapi belum diangkat
menjadi PNS. Kriteria yang ditentukan oleh pendatiticukup beralasan, sebab di
tempat kerjanya yang merupakan sekolah negeri dinganu-guru yang lain di
tempat yang sama telah ditetapkan menjadi PNS,ngkda para responden
statusnya masih Guru Tidak Tetap. Hal ini yang mehipeneliti tertarik untuk
menyelami lebih dalam motivasi-motivasi GTT terdebu

3.5. Pengumpulan Data

Dalam penelitian Kualitatif, teknik pengumpulanagang utama adalah
observasiparticipant wawancara mendalam studi dokumentasi, dan gahunga

ketiganya atau trianggulasi (Sugiyono, 2008).



3.5.1. Alat pengumpulan data

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagairuraen utama karena :

a)Peneliti dapat berinteraksi dengan responden idgkungan yang ada,
memiliki kepekaan dan dapat berinteraksi terhadgala stimulus yang
diperkirakan bermakna bagi penelitian.

b)Peneliti dapat menyesuaikan diri terhadap semuekdspadaan dan dapat
memahami situasi dalam segala seluk beluknya.

c) Peneliti dapat merasakan, memahami dan menghagedras konsektual
atau melalui proses interaksi. Sehingga penelipatanenganalisis,
menafsirkan dan merumuskan kesimpulan sementasndalenetukan
arah wawancara dan pengamatan selanjutnya terlmadppnden untuk
memperdalam atau memperjelas temuan penelitian.

d)Peneliti memungkinkan dapat menggali lebih jauh datam tentang
fenomena dan respon yang aneh dan menyimpang atahkarb

bertentangan dengan penelitian.

Selain itu peneliti juga memerlukan buku, alatsupanduan wawancara,
dan tape recorder sebagai alat pengumpul data.

3.5.2. Metode Pengumpulan Data

Sumber data diperoleh dari hasil wawancara mendatarhadap
perorangan yaitu secara langsung antara pewawangdangan responden

penelitian. Melalui metode ini diharapkan penelitapat mengetahui secara



mendalam mengenai motivasi kerja Guru Tidak Tetapserta faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi serta sikap GTT terhadapepnoya.

Menurut Sugiyono (2008), ada 3 macam wawancaraiyakwancara
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawantidak terstruktur. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawemcsemiterstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan secara lebih bebas bindingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jeniadalah untuk menemukan
permasalahan yang lebih terbuka dimana pihak y#ejgkdwawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Wawancara dilakukan sdesbaika di mana para
subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarandagetahui apa maksud
wawancara. Wawancara dilakukan sampai penelitkti@nemukan informasi
baru lagi (jenuh).

Pada proses pengumpulan data, peniliti pada talvap raewawancarai
narasumber dari Dinas Pendidikan Kota Semarangkurdrasumber selanjutnya
akan ditentukan kemudian setelah ada rekomendasialasumber pertama atau
peneliti mempunyai inisiatif lain setelah mendagatia dari narasumber pertama.
3.6. Metode Analisis

Metode analisis kualitatif merupakan kajian yanghggeinakan data-data
teks, persepsi, dan bahan-bahan tertulis lain umiekgetahui hal-hal yang tidak
terukur dengan pastintangible. Analisis data secara kualitatif bersifat hasil
temuan secara mendalam melalui pendekatan bukaka aatqu nonstatistik
(Istijanto, 2008). Jadi, penelitian kualitatif tidamemiliki rumus atau aturan

absolut untuk mengolah dan menganalisis data.



Penelitian kualitatif menggunakan analisis dataasednduktif karena
beberapa alasan. Pertama, proses induktif daphtdeta menemukan kenyataan-
kenyataan jamak yang terdapat pada data. Kedudisianaduktif lebih bisa
membuat hubungan peneliti-koresponden menjadi sitspliapat dikenal, dan
akuntabel. Ketiga, analisis demikian lebih dapahgoeaikan latar secara penuh
dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang al@patidaknya pengalihan
suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktifiledapat menemukan pegaruh
bersama yang mempertajam hubungan-hubungan. Kelamalisis demikian
dapat memperhitungkan nilai-nilai secara ekspbgibagai bagian dari struktur

analitik.

Dalam penelitian kualitatif, metode analisis daghith banyak dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Milds Huberman dalam
Sugiyono (2008), analisis data kualitatif dilakulsstara interaktif melalui proses

data reduction, data displaganverification

3.6.1. Teknik pengolahan data dan analisis data
a)Coding
Peneliti membaca dan mengidentifikasi topik pentsguruh hasil
wawancara. Peneliti juga melakukan koding terhadsjilah-istilah atau
penggunaan kata atau kalimat yang relevan. Daldnpdraberian koding perlu
juga dicatat konteks mana istilah itu muncul.

b)Klasifikasi data



Klasifikasi terhadap koding dilakukan dengan melilsgjauh mana
satuan makna berhubungan. Klasifikasi ini dilakukatuk membangun kategori
dari setiap klasifikasi.

c) Kategorisasi

Data yang telah diklasifikasi kemudian dibuat kateglika dalam suatu
kategori terdapat terlalu banyak data sehingga gmenan saturasi akan lama
maka dapat dibuat sub kategori.

d)Menganalisi satuan makna dalam kategori
e)Mencari hubungan antar kategori
f) Membuat laporan di mana hasil analisis dideskrgosi@alam bentuk draf
laporan penelitian
3.6.2. Validasi data

Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau krédbilyang tinggi
sesuai dengan fakta di lapangan, maka validashialtelata penelitian dilakukan
melalui teknik memberchekoleh responden setelah peneliti menuliskan hasil
wawancara ke dalam tabulasi data. Menurut Sugiyd808),memberchekdalah
proses pengecekan data oleh peneliti kepada pemidieri Tujuanrmemberchek
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yamgotBp sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data.

Teknik memberchek juga sekaligus untuk mengujidvi@s eksternal
untuk menguiji tingkatransferability. Bila pembaca mendapatkan gambaran dan
pemahaman yang jelas tentang konteks penelitiatka np@nelitian dikatakan

memiliki standar transferabilitas yang tinggi. \dilas eksternal menunjukkan



derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasdlipan ke populasi di mana

sample itu diambil.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

8.1.Kondisi Pendidikan di Kota Semarang

Kota Semarang merupakan ibukota Propinsi Jawa Teggag mana
merupakan salah satu kota metropolitan yang adawla Tengah yang menjadi
sentral pemerintahan, pendidikan, serta industn perdagangan. Kebudayaan
yang ada di Semarang merupakan kebudayaan jawanyasip melekat erat di
masyarakatnya yang dibumbui dengan budaya modsrrikbas kota besar di

Indonesia.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, Kota Semarang 0Oigdikan
acuan bagi kota/kabupaten lainnya di Jawa Tengatenk Kota Semarang ini
merupakan kota pertama yang menerapkan kebijakadidilan gratis sebelum
adanya program BOS (Bantuan Operasional Sekolah) Riamerintah Pusat.
Pendidikan gratis yang dilaksanakan di Kota Sentpnaerupakan cerminan
kepedulian Pemerintah Kota Semarang terhadap kopeéisdidikan di Kota
Semarang, walaupun pendidikan gratis tersebut htamnpatas pada pendidikan

dasar.

Selain menyelenggarakan pendidikan dasar gratisk seebelum
bergulirmya dana BOS, Pemerintah Kota Semarang jogmberikan apresiasi
kepada pihak-pihak yang terlibat di sektor pendidikterutama para guru. Di

Kota Semarang, para guru mendapatkan bantuan wat@ngan dari Pemerintah



Kota Semarang sebesar Rp 200.000 yang dibagikaapsét bulan sekali.
Walaupun nilainya terbilang kecil, namun setidakPgamerintah Kota Semarang

memiliki kepedulian tehadap kondisi pendidikan dayahnya.

8.2. Profil Sekolah

2. SMA Mardisiswa Semarang

SMA Mardisiswa Semarang ini merupakan salah saté SiMasta yang
berada di Kota Semarang yang dikelola oleh Yay&sdar Praya Tunggal. SMA
Mardisiswa Semarang ini berlokasi di JI. Sukun RéyaBanyumanik Semarang
yang memiliki fasilitas cukup lengkap, mulai dariadoratorium Fisika,
Laboratorium Kimia, Laboratorium Biologi, Laboraitom Bahasa, Laboratorium
Komputer, dan Studio Musik. Dengan kelengkapanlitasi sekolah tersebut,
maka SMA Mardisiswa Semarang mempunyai peringkaediiasi sekolah

dengan nilai “A”.

SMA Mardisiswa Semarang yang memiliki visi “menurhkan
kesadaran siswa agar selalu berusaha menguasai pemgetahuan dan
ketrampilan dasar dengan didasari budi pekertiiplths dan rasa tanggung
jawab” ini cukup dikenal oleh masyarakat yang barddwilayah Kota Semarang
dan sekitarnya seperti di Ungaran, Kabupaten Semgakarena beberapa orang

siswanya berasal dari wilayah tersebut.



3. SMA Nasima Semarang

SMA Nasima Semarang yang berlokasi di jalan Tri bamduang 1,
Semarang ini dulunya adalah SMA Diponegoro Semayang dulunya dikelola
oleh Yayasan Pendidikan Pangeran Diponegoro. Maltain pelajaran 2005/2006
Yayasan Pendidikan Pangeran Diponegoro bekerjasderagan Yayasan
Pendidikan Islam Nasima, sehingga terbentuklah SNBSima Semarang ini.
Seperti halnya sekolah-sekolah yang bernaung dia¥ay Pendidikan Islam
Nasima, SMA Diponegoro yang kini bernama SMA Nasimga merupakan
representasi visi Yayasan Pendidikan Islam Nasiakaiymenciptakan sekolah

yang nasionalis religius.

SMA Nasima Semarang memiliki sumber daya manusiagya
berdedikasi dan berkompeten dalam bidang pendidiR@maga pendidiknya
terseleksi secara akademik, psikologi, agama, g@eis kreativitas, dan sesuai
bidangnya, minimal lulusan S-1 berbagai disiplimul dari perguruan tinggi
negeri/swasta, beberapa diantaranya merupakaratutesbaik. Saat ini beberapa

guru sedang melanjutkan ke jenjang S-2.

SMA Nasima Semarang ini merupakan sekolah yang dweasan
modern dengan manajemen sekolah yang terpadu dagame pada sekolah-
sekolah yang berada di kota-kota besar, misalnyartda Sekolah ini merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan siftédday schooldimana kegiatan belajar
mengajar dimulai pada pukul 07.30 dan berakhir puku30 dengan dua hari

libur tiap minggunya, yakni hari sabtu dan ming@ekolah ini memiliki daya



tampung yang terbatas disesuaikan dengan ukur#tifiedis Kegiatan Belajar

Mengajar (KBM) yakni 30 siswa untuk masing-masietpk.

4. SMA “Institut Indonesia” Semarang

SMA “Institut Indonesia” ini sering dikenal oleh syarakat Kota
Semarang dengan sebutan SMA “l.I” yang merupakagksitan dari Institut
Indonesia. SMA Institut Indonesia Semarang didirikada 17 Agustus 1949 oleh
Bapak Soetyono Koesoewidagdo. Dengan pimpinan &epetolah pada waktu
itu adalah Ny. Harjarwati Dm, BSc dan wakilnya atlalLandreany, Ny. Endang
Rustanti MR, BSc serta Drs. Mohammad Yuslam. Paagwitu SMA "Institut
Indonesia” Semarang dalam melakukan proses kegia&ajar mengajar
diadakan pada siang hari, karena pada pagi hatungega digunakan untuk
SMP. Dan mulai tahun 1958 mendapat tambahan 5 amakejas dan merupakan
bangunan yang permanen, dengan adanya tambahagamnusm maka sebagian
dapat masuk pagi hari. Dengan adanya ketentuanRi2lK bahwa tiap SMA
supaya mempunyai beberapa jurusan, maka SMA 'lihdtitlonesia” Semarang

berusaha untuk menambah ruangan untuk kegiatajabelangajar.

Dengan perkembangan system pendidikan di Indoneséka suatu
SMA tidak hanya membutuhkan ruangan saja, tetas jupembutuhkan ruangan-
ruangan untuk laboratorium, perpustakaan, kesewan lain-lain. Dengan
kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh SMA "Irtstti Indonesia™ Semarang ini,
maka SMA "Institut Indonesia" Semarang menjadi lsadatu sekolah dengan

akreditasi “A”. SMA "Institut Indonesia"™ Semarang juga selalu menjaga tradisi



disiplin dan menanamkan budi pekerti luhur yangrdipkan ke seluruh warga
sekolahnya termasuk para gurunya, sebagaimanaréidmtoleh para narasumber

dalam penelitian ini yang berasal dari SMA "Ingtindonesia”™ Semarang ini.

SMA "Institut Indonesia" Semarang yang mempunyasi Vierpikir
global, berbudaya lokal” ini merupakan satu-satusgiolah yang menawarkan
kegiatan ekstrakulikuler modelling dan keterampilaimausaha yang didukng
oleh laboratorium tata busana, laboratorium pekeetadan sablon, serta

laboratorium wirausaha.

5. SMA Al Fattah Terboyo, Semarang

SMA Al Fattah Terboyo berlokasi di jalan Masjid Beyo 111
kelurahan Tambakrejo Kecamatan Gayamsari Sematang.Al Fattah Terboyo
ini didirikan berdasarkan SK (Surat Keputusan) é&irpikdasmen wilayah Jawa
Tengah pada tahun 1980. SMA Al Fattah Terboyo ierupakan salah satu
sekolah yang masuk siang yakni pukul 13.00 sameagah pukul 17.30 WIB.
Kondisi sekolah ini cukup sederhana karena beradamgkungan pemukiman
penduduk yang termasuk rawan banjir dan rob, sedasih menumpang gedung

yang digunakan SMP Al Fattah Terboyo yang masuk e

SMA Al Fattah Terboyo ini mempunyai basis pendidikslami dimana
semua siswinya diwajibkan memakai jilbab karenakdkini berada ditengah-
tengah lingkungan religius pondok pesantren Aldfafterboyo sehingga budaya

religiusnya terasa sampai pada kegiatan belajagaj@ndi sekolah ini.



8.3. Profil Responden

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitiarhadap profesi guru
dengan segala problematikanya. Profesi guru dirlesia identik dengan profesi
yang mulia. Peran guru sabagai ‘Pahlawan Tanpadldash’ telah didengungkan
semenjak zaman penjajahan Belanda dahulu. Kareganjatulah, dewasa ini

profesi guru justru di-nomordua-kan bila dilihatidsegi kehidupan yang layak.

Mungkin saat ini Pemerintah sudah mulai mempriskiém sektor
pendidikan dala APBN. Terbukti dengan naiknya amggauntuk sektor
pendidikan dalam APBN sebagai bukti nyata terhagepingkatan kualitas
pendidikan yang di dalamnya termasuk juga penimgkdtesejahteraan guru.
Namun, peningkatan kesejahteraan guru hanya dinilaiedn sebagian guru yang

telah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti sgaguntuk mengambil
sampel responden yang berasal dari SMA Swasta gdagdi Kota Semarang
yang masih berstatus Guru Tidak Tetap (GTT). Padd& sienentukan sampel,
peneliti berasumsi bahwa GTT merupakan status goatktmdah dalam profesi

guru, baik dilihat dari sisi status kepegawaian pugtingkat kesejahteraan.

Para GTT yang dijadikan sampel merupakan guru Vaergugas di
berbagai SMA Swasta di Semarang, dimana SMA Swastebut mewakili
SMA-SMA Swasta mulai dari SMA unggulan, maupun SidiAggiran. Dengan
tidak bermaksud merendahkan atau mengunggulkan SMA- tempat para

responden mengajar, peneliti menyebutkan bahwa 8Mggulan yang dimaksud



peneliti adalah SMA Nasima Semarang, dimana di SMasima tersebut
merupakan salah satu SMA modern yang menerapkimsillday schooldan

siswa yang belajar di dalamnya merupakan siswakddeingan keluarga mampu
golongan menengah-keatas. Sedangkan SMA pinggaag dimaksud peneliti
adalah SMA Al Fattah Terboyo Semarang, dimana SMésebut berada di
pinggiran kota Semarang dan tempatnya pun masgkkeg di antara pemukiman
penduduk. SMA Al Fattah Teboyo ini waktu pelaksandagiatan belajar-

mengajarnya adalah siang sampai sore hari.

Dari alasan tersebut, peneliti tertarik untuk mergkap motivasi GTT
yang ada di SMA pinggiran sampai ke SMA yang unggudimana data GTT
yang digunakan peneliti untuk menyeleksi respondmrasal dari Dinas

Pendidikan Kota Semarang.

Kode Nama Responden Sekolah
R1 | Mulyadi, S.Pd SMA Mardisiswa
R2 | Siti Badriyah, S.Pd SMA Nasima
R3 | Marwulandari, S.Si SMA Mardisiswa

R4 | Tri Wahyuningsih, S.Pd SMA Institut Indonesia

R5 | Supriyati, S.Pd SMA Institut Indonesia

R6 | Rukito, BA SMA Al Fattah Terboyo

Tabel 4.1: daftar nama responden



8.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap

Motivasi Kerja merupakan hal yang bersifat individietiap individu
memiliki tingkat motivasi yang berbeda-beda sesilemgan situasi, nilai-nilai
yang berlaku dalam dirinya (Anorogo dalam Slam@@g). Hal ini tidak menutup
kemungkinan faktor nilai-nilai kerja sangat berpamndp terhadap motivasi kerja
responden pada penelitian ini. Begitupula faktétdga yang lain seperti kondisi
responden bila dilihat dari karakteristik biogrdéin karekteristik masing-masing

pribadi responden.

8.4.1 Karakteristik Responden

8.4.1.1. Masa kerja

Alasan utama peneliti dalam memilih responden yaua dalam
penelitian ini adalah lamanya masa kerja respon&&sponden yang dipilih
peneliti adalah responden yang memiliki masa Kehi dari 10 tahun menekuni

profesi guru.

Lamanya masa kerja ternyata tidak berpengaruhdephenotivasi kerja
responden karena tidak diikuti dengan peningkatatus kepegawaian maupun
kesejahteraan. Hal ini terbukti dari data yang dilgd peneliti dari responden
dimana peneliti mengungkap ada responden (R6) tedaly mengabdi selama 33
tahun, namun masih berstatus sebagai Guru TidedpT&TT). Responden lain
juga demikian. Diantara 6 responden, 1 respond@&) {&ah mengabdi sebagai

guru selama 33 tahun, 2 responden (R4, R5) mengkofesi guru selama 13



tahun, 2 responden (R1, R3) menyatakan telah lththbrprofesi sebagai guru,

dan 1 responden (R2) menyatakan telah 11 tahumdfespsebagai guru.

Memang sungguh sangat memprihatinkan bila melibatlisi responden
yang telah mengabdi sebagai guru lebih dari 10ntataimun masih menyandang
status GTT. Responden merupakan gambaran kecilsdkian banyak guru di
Indonesia yang masih berstatus GTT. Selama menggnskatus GTT, berarti
selama itu pula-lah para responden berada dalandidtoryang masih

mencemaskan masa depan mereka.

Namun dengan semakin lamanya responden mengabdba tan
mempedulikan status yang diembannya, maka responelsebut memiliki
persepsi yang lebih mendalam terhadap profesinydakT melulu tentang
kesejahteraan dan status kepegawaian, tetapi mmpomemiliki persepsi

tersendiri terhadap profesinya. Tentunya persegsrésponden berbeda-beda.

Ketika peneliti menanyakan tentang persepsi resgonerhadap jargon
yang sering didengung-dengungkan sejak zaman peajajyakni “Guru Adalah
Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”, sebagian responddén stdaju dengan jargon
tersebut. Salah satu responden (R1) yang tidakuse&ngan jargon tersebut
menyatakan bahwa jargon tarsebut hanya umekina-bobo’karpara guru agar
tidak protes dengan nasibnya. Sedangkan respormdemyé yang tidak setuju
dengan jargon tersebut (R2, R3, ) menyatakan baglagla zaman sekarang ini

tidak ada pekerjaan yang tidak mengharapkan batass fermasuk salah satunya



profesi guru. Balas jasa yang dimaksudkan respomigni adalah balas jasa

berupa materi atau uang.

Akan tetapi responden lainnya (R4, R6) menyatalsmnjs pada jargon
tersebut. Alasan mereka setuju dengan jargon terskbrena kematangan
pengalaman hidup mereka yang memandang bahwa ipgafesdari dulu sampai
sekarang tidak pernah berorientasi pada materi.itigeda yang dirasakan
responden saat ini yang menjadikan materi bukaratuptama dan melaksanakan

tugasnya sebagai guru dengan penuh ke-ikhlas-an.

Sehingga bisa ditarik suatu hasil dalam peneliggatang GTT ini adalah
masa kerja yang cukup lama dengan menyandang stetegai GTT tidak
menyurutkan motivasi individu dalam menjalankanfgsmya, karena selama itu

pula-lah individu tetap menjalankan aktivitasnybaaggai GTT seperti biasa.

8.4.1.2. Gaji

Dengan status GTT, para responden tentunya merpéikghasilan yang
berbeda dari Guru Tetap Yayasan (GTY), maupun gamng berstatus PNS.
Untuk GTY, gaji yang diperolehnya merupakan gajapeyang diberikan oleh
yayasan dengan tidak menghitung jumlah jam pelajgang harus diemban.
Sedangkan guru yang telah berstatus PNS, gaji ydipgrolehnya sudah
ditetapkan oleh peraturan pemerintah sesuai demg@zlongan guru yang
bersangkutan. Menurut PP No 41 Tahun 2009 tentamgamgan Profesi Guru,
gaji yang diterima guru atau dosen dengan status Plncapai lebih dari Rp 3

juta karena gaji pokok yang diterima mencapai daia [patnya. Apalagi yang



telah lolos dalam proses sertifikasi guru, hampgaastikan besaran gajinya jauh
lebih besar. Biasanya untuk GTY dan guru PNS mashdapatkan tambahan
gaji berupa tunjangan fungsional dan tunjangan ipengkhusus untuk PNS).
Sedangkan guru yang masih berstatus GTT, gaji yhitegimanya berdasarkan
banyaknya jumlah jam belajar yang ditugaskan olekolah masing-masing
dalam seminggu. Apabila jam mengajar sedikit, ittinga penghasilan yang

diterimanya juga sedikit.

Perbedaan fasilitas yang diterima oleh para reggorskébagai GTT
dengan Guru Tetap Yayasan (GTY) di sekolahnya rgasiasing merupakan
masalah yang paling banyak ditemui peneliti sadaka&an wawancara dengan
para responden. Perbedaan fasilitas-fasilitas Hetsentara lain berbagai
tunjangan dan gaji tetap, seperti yang diungkapidah salah satu responden
(R2):

“...ada fasilitas-fasilitas yang tidak bisa kitalikai seperti GT (Guru
Tetap), seperti tunjangan, dana kesehatan...”

Selain berkeinginan menjadi GTY, para respondera jhgrkeinginan
kuat untuk menjadi guru dengan status PNS. Hangua responden pernah
mencoba untuk menjadi PNS, bahkan ada yang perealdaftar hingga empat
kali (R4) namun tidak diterima. Sampai pada akkarpgara responden menerima
nasibnya sebagai GTT. Faktor keinginan menjadi dpemstatus PNS yang kuat
dilatarbelakangi oleh kepastian masa depan datisskepegawaian sebagai PNS
serta faktor kesejahteraan yang diterima apaldd teerstatus PNS. Menurut PP

No 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi Gurjiygag diterima guru atau



dosen dengan status PNS mencapai lebih dari Rpakarena gaji pokok yang

diterima mencapai dua kali lipatnya.

Selain kepastian status kepegawaian dan masalajaksaan yang
mendorong para responden menjadi guru PNS, hahbigrguga didukung oleh
teori yang disebutkan oleh Muchtar Lubis (dalam 24y 2007) yang merupakan
salah satu ciri masyarakat Indonesia adalah jagawai negeri adalah idaman
utama. Pernyataan tersebut mengemukakan bahwa asbalgesar Manusia
Indonesia berkeinginan menjadi pegawai negeri. MénuSarwono (2001), di
Indonesia, status pegawai negeri sipil diyakinileimemberikan perasaan aman

dibandingkan dengan status pegawai swasta.

Besaran gaji yang diterima oleh GTT di sekolah savasi juga
tergantung dari kemampuan yayasan yang mengelktdapedimana para GTT
bertugas. Begitulah yang terjadi pada para respondeabila yayasan yang
mengelola merupakan suatu yayasan besar dan sekaldbrmasuk sekolah
unggulan, maka gaji yang diterima responden jugahéondisi sebaliknya bila
yayasan yang mengelola dan sekolah tempat respaméaigabdi merupakan
sekolah dimana sebagian besar siswanya berasal gdloohgan menengah-

kebawah, maka dapat dipastikan bahwa gaji yangrdaeresponden juga kecil.

Sebagai seorang GTT, para responden hanya menipexotggngan
walikelas atau tunjangan fungsional lain di sekoj@hditambah tunjangan dari

Pemerintah Kota Semarang sebesar Rp 200.000,00djaagikan tiap 6 bulan



sekali. Itupun tidak semua responden mendapatkajarigan walikelas karena

tunjangan tersebut merupakan kebijakan masing-masikolah.

Gaji yang diterima responden yang tertinggi seb&yaiu Tidak Tetap
(GTT) adalah Rp 1.800.000,00 dengan masa kerjaHiiht diluar tunjangan yang
diperoleh oleh responden tersebut (R1). Sedangkajn résponden terendah
adalah Rp 500.000,00 yang diperoleh oleh respo(i@éhdengan masa kerja 33
tahun. Hal ini dapat diartikan bahwa masa kerjegyl@bih lama tidak menjamin

bahwa gaji GTT di sekolah swasta akan lebih tinggi.

Masalah kesejahteraan yang minim yang diterima GIi€h seperti yang
diterangkan oleh responden, peneliti juga ingirutapakah gaji para responden
mencukupi kebutuhannya atau tidak, hampir semysoneien menyatakan cukup
walaupun dengan berat hati mengatakannya. Adagarlg peranggapan bahwa
gajinya untuk saat ini cukup, namun belum tahu tag®e tahun mendatang
apakah gajinya cukup atau tidak karena anak-argdonelen tersebut (R2) masih
kecil dan masih berada di jenjang SD yang notali@aga sekolahnya gratis.
Sedangkan responden lainnya (R1, R4, R5) menyatdlediwa kebutuhan
keluarganya disesuaikan dengan penghasilan yaegotibnya. Terlepas dari itu,
semua responden mengatakan bahwa suami/istri-rge ikut bekerja untuk

membantu mencukupi kebutuhan.

Peneliti juga menanyakan apakah responden memjpigkerjaan
sambilan atau tidak, sebagian responden menyatakamiliki pekerjaan

sambilan. Ada 3 responden yang memiliki pekerjaamtslan yakni (R3, R4,



R5). Beberapa profesi sambilan responden diantaraagalah memberikan
bimbingan belajar/les kepada siswa-siswinya (R3) oeembuka katering (R4,

R5).

Ketika peneliti menanyakan latar belakang responaeelakukan
pekerjaan sambilan tersebut, para responden mehg&amn berbagai alasan.
Beberapa responden mengatakan bahwa pekerjaaniaamydng ditekuninya ini
adalah untuk menambah penghasilan dan untuk mepicltebutuhan. Hal ini
bisa dimaklumi karena penghasilan yang diterima oésponden sebagai GTT di
sekolah swasta bisa dikatakan masih belum bisa ukapt kebutuhan keluarga
sepenuhnya. Sedangkan 2 responden yang membuka keggining menyatakan
bahwa usaha yang dibukanya itu didasarkan paddbaéht yang mereka miliki,

yakni hobi memasak.

Armansyah (2002) mengemukakan, pembayaran yang pcld&an
mendorong besarnya komitmen seseorang kepada sagganiidak memikirkan
hal lain untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan tidakmiliki keinginan untuk
melakukan penyelewengan-penyelewengan kekuasaanwdarenang, seperti
korupsi atau memanipulasi aktivitas-aktivitas tete dalam organisasi untuk
menambah kekurangan pembayaran. Pentingnya perabayar adalah untuk
menghilangkan dampak buruk yang dapat mendoromutsan karyawan dalam
tingkat yang lebih tinggi karena adanya ketidakpnapada gaji (Simamora,
1995). Berdasarkan teori tersebut, peneliti sermpatagukan komitmen para
responden terhadap profesinya sebagai guru kaebexrdpa responden memiliki

pekerjaan sambilan selain guru.



Akan tetapi, pada saat peneliti menanyakan padpomeen tentang
keinginan responden untuk meninggalkan profesirgf@aagai guru apabila ada
profesi lain yang lebih menggiurkan secara findnsi@ebagian besar responden
menyatakan tetap ingin menggeluti profesi guru lagaapun keadaannya.
Beberapa responden bahkan dengan tegas menyaidkrakan berpindah ke
profesi lain ataupun tidak terpikirkan sama seK&B, R4, R6). Sementara
responden yang lainnya yang pernah mencoba bekaliprofesi lain namun
akhirnya kembali menjadi profesi guru (R2). Ada pasden yang
mempertimbangkan menerima profesi lain namun tdidak meninggalkan
profesinya sebagai guru (R1). Ini berarti paraoasen memiliki komitmen yang
tinggi terhadap profesi guru. Hal ini menegaskahwaa masalah penghasilan

tidak menyurutkan komitmen para responden sebagai G

Hasil penelitian diatas mengungkapkan bahwa prodiéen gaji yang
terbatas yang dialami olen GTT, tidak secara lamgsunempengaruhi motivasi
kerja para GTT. Para GTT lebih termotivasi untuk nmgkatkan status
kepegawaiannya dahulu, karena masalah gaji akaryeseaikan apabila status
kepegawaiannya meningkat. Pada penelitian kali jugia terungkap bahwa
komitmen tinggi yang dipegang oleh para responddmatlap profesi guru tidak
terpengaruh oleh keadaan responden yang juga manekofesi lain selain

profesinya sebagai GTT.

8.4.1.3. Jenis Kelamin
Di berbagai profesi, perbedagendermasih merupakan suatu hal yang

sensitif. Namun pada profesi guru, perbedganderbukan merupakan suatu hal



yang diperdebatkan. Jumlah guru laki-laki dan peuan hampir seimbang
jumlahnya. Kedudukan yang diembannya pun bisa atesledin. Sekarang sudah
banyak kita lihat perempuan menduduki jabatan lkegakolah yang biasanya

diduduki oleh laki-laki.

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mencari tapakah di sekolah
tempat responden bertugas ada perbedparder merupakan suatu hal yang
diskriminatif atau tidak yang nantinya akan berdakngpada motivasi kerja
responden. Setelah peneliti mewawancarai para mdspo maka para responden
menyatakan tidak ada diskriminasi antara guru-lEki dan guru perempuan.
Walaupun demikian, menurut pandangan para respordiensedikit perbedaan
perlakuan antara guru laki-laki dan guru perempuataupun menurut para

responden hal tersebut sangat bisa dimaklumi.

Perbedaan perlakuannya terletak pada memberi pariaktimewa pada
perempuan, dan begitupula sebaliknya. Keistimewgang diberikan pada
perempuan sebagaimana diungkapkan oleh seoraranoesp(R4) adalah apabila
ada tugas berat yang membutuhkan tenaga fisik, ggekerjakan adalah para
laki-laki. Sedangkan keistimewaan yang di berikaadg laki-laki seperti
sebagaimana diungkapkan oleh beberapa respondara dain posisi (jabatan)
struktural (R3), dan prioritas dalam penerimaanapeg (R5). Hal tersebut
dipandanglumrah terjadi pada semua profesi karena laki-laki meniiingkat
absensi yang cenderung lebih mudah daripada pessmpSeperti yang

dikemukakan oleh responden (R5) berikut ini:



“...seharusnya tidak ada...Cuma yang saya lihat selann lebih
diutamakan yang laki-laki, karena itu yang pertamak ada cuti hamil
gitu tha terus cuti melahirkan...terus misalkan anaknyatsiaki kan
seorang bapak tidak harus menunggui tapi biaskagabu..maka yang
dipilih biasanya kalau ada guru yang bagus diargifihan yang bagus
antara laki-laki dan perempuan, biasanya yang ildipylang laki-
laki....menurut saya sah-sah saja...kalau kita limamang gaji
perusahaatkan jelas, katakan ini (sekolah) perusahaan ya, kaakaa
memberikan keuntungan, apalagi di dunia pendidik@ealkan saja ada
guru yang tidak masuk saat guitu kanproses kegiatan belajar mengajar
kanagak kacau, kalau bapak (guru laki-laéan di minimalisasi..”

Pada saat peneliti mencoba membandingkan tinglssnabantara guru
laki-laki, ternyata peneliti mendapatkan jawabammpia sama dari setiap
responden. Para responden mengatakan bahwa atiddilaada hal yang benar-
benar mendesak, maka responden para responden Eaagg sekali absen/jam
kosong saat mengajar karena berbagai sebab, alamrasekolah tempat
responden mengajar merupakan sekolah yang disff8) R4), memberikan
contoh perilaku yang baik kepada siswa-siswinyakitidlak membolos (R1), dan
responden tidak akan absen atau meninggalkan teiga tugas jika tidak ada

halangan (R2).

Perbedaan jenis kelamin mungkin juga berbeda ps&rserta motivasi
dalam bekerja. Peneliti juga ingin mengungkap apalda perbedaan yang terjadi
pada responden laki-laki dan perempuan. Peneliamgakan kepada responden
apakah bekerja bagi wanita itu wajib ataukah tidakagian responden menjawab

tidak wajib, dan sebagian lainnya menjawab bekarjadalah suatu kewajiban.

Para responden perempuan yang memandang bekergakuajib (R2,

R3), salah satunya beralasan bahwa bekerja bagmpeian adalah sambilan.



Sedangkan para responden perempuan memandangabékenerupakan sebuah

kewajiban (R4, R5).

Ada beberapa alasan para responden memaklumi gé&cempuan yang
tetap bekerja, terlepas dari pandangannya bahwarjaekku wajib atau tidak.
Keinginan orang tua sebagai konsekuensi dari k®8) R4) merupakan alasan
utama mengapa perempuan tetap harus bekerja. adasglah satu responden
memberikan alasan bahwa responden tersebut (RB)jaelgar tidak bergantung

pada suami atau bisa mandiri.

8.4.1.4. Suku/Etnis

Suku/etnis individu terkadang mempengaruhi tingkaobtivasinya.
Berbeda suku, berbeda pula budayanya, sehingga dédw kepribadian individu
yang terbentuk oleh budaya juga bisa berbeda dadanjalani hidupnya. Bahkan
setiap suku mempunyai suatu ciri budaya yang berlsehgan suku lainnya

dalam kaitannya dengan persepsi individu dalamrigeke

Di Indonesia terdapat beragam suku bangsa yang orgrapciri khas
masing-masing. Tidak cuma suku-suku bangsa yangsdélerdari pribumi,
suku/etnis yang non-pribumi pun turut menambahdaran budaya di Indonesia

yang memang terkenal dengan negara yaualgkultural.

Pada penelitian yang dilakukan di Kota Semarangsenua responden
mengaku berasal dari suku jawa, walaupun asal lolagmaberbeda-beda. Para
responden berasal dari Klaten (R1, R3), Salatigd,(Bemarang (R2, R4), dan

Kudus (R5). Keseragaman responden dalam hal sukgshamembuat peneliti



lebih mudah untuk mengidentifikasi hal-hal yanghiodrungan dengan motivasi
kerja responden dalam kaitannya dengan budaya Jeamg melekat pada

responden.

Beberapa responden mengatakan bahwa budaya Jagat saelekat
pada kehidupan sehari-harinya, termasuk dalam jseklPua orang responden
(R4, R6) mengaku posisinya sebagai orang jawa megapehinya dalam
menyikapi profesinya sebagai guru dengan status. ®Ehurut kedua responden
tersebut, mereka mengaku menerima nasibnya sela@@i dengan segala
keterbatasannya. Walaupun seorang responden (Rfpasenenyangkal bahwa
filsafat Jawa yangrimo ing pandum'tidak pernah dianutnya, namun responden
tersebut akhirnya mengakui bahwa secara tidak giéganjustru responden
menjalankannya. Berikut pengakuan dari respondseeliat (R6):

“..filsafat jawa yang‘nrimo ing pandum’saya kira kok saya tidak

berprinsip seperti itu... mungkin saya ini secaaagbung saya tidak

melaksanakan filsafat itu, tapi secara tidak langsisaya sudah
melaksanakan, saya tidak tahu itu...artiripga kamu nyatanya trimo
digaji sekian tapi kok gak pernah protes’

Sedangkan ketika peneliti bertanya ke respondenyai para responden
mengaku menerima nasibnya sebagai GTT dengan p&laghgang rendah,
namun mereka menganggap sikapnya itu bukan katéatadasar orang Jawa
yang ‘nerimo’. Para responden yang menyangkal sifat dasar geamg yang
‘nerimo’ tersebut mengaku memiliki alasan lain, ada respony@®g menerima
kondisinya saat ini walaupun sebenarnya menurgoreten tersebut (R3) masih

merasa kurang. Sedangkan responden lainnya mendwamdisinya saat ini

dengan rasa syukur dan ikhlas (R1), dan respormaienya (R2) menganggap



kondisi yang dialami saat ini sebagai GTT merupakegian dari proses

kariernya.

Pengaruh kebudayaan Jawa yang dirasakan respaddkrianya dalam
menyikapi kondisi pekerjaannya saat ini saja, natehin dari itu para responden
yang terjun di masyarakat serta lingkungan tempatmengajar juga harus
menyesuaikan diri dengan kebudayaan setempat walayada prakteknya
tidaklah sulit karena responden juga merupakangokdawa. Menurut Trimo
(2008), Guru dalam bahasa jawa diartikdigigu dan ‘ditiru’ , otomatis menjadi
teladan. Melihat peran tersebut, sudah menjadi Kekan bahwa guru harus
memiliki integritas dan personaliti yang baik damnar. Hal ini sangat mendasar,
karena tugas guru bukan hanya mengdjeansfer knowledge)tetapi juga

menanamkan nilai - nilai dasar dari bangun karakti@n akhlak anak.

Oleh karena dalam kebudayaan Jawa, guru merupatatasip yang
dijadikan teladan, seringkali hal tersebut justrenmbebani responden mengingat
perannya sebagai guru tidak hanya di sekolah kitika berada di tengah-tengah
masyarakat peran dan kharisma sebagai guru jugd nmedekat. Hal tersebut
menjadi beban moral tersendiri oleh para respor{@®& R3). Selain merasa
dijadikan teladan oleh masyarakat, beban moral yhragakan para responden
selama menjadi guru antara lain disebabkan olerenkardijadikan figur
sentral/pusat perhatian (R2), dan juga guru seldianggap mempunyai

kemampuan yang lebih (R1, R6).



Jadi pada penelitian ini, suku atau etnis bukasktbagai faktor utama
tinggi atau rendahnya motivasi individu, melainkesgaimana persepsi individu
tersebut terhadap kondisinya saat ini, serta bagamindividu tersebut

menyikapinya.

8.4.1.5. Kemampuan

Motivasi kerja individu terkadang menyesuaikan dendgemampuan
yang dimiliki oleh individu tersebut. Menurut Rohbi (2003), kemampuan
(ability) adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjdlabagai tugas dalam
suatu pekerjaan. Seluruh kemampuan individu pakekiatnya tersusun dari dua

perangkat faktor, yakni kemampuan intelektual dam&mpuan fisik.

Dalam profesi guru, pada dasarnya kemampuan ittelekang paling
di unggulkan, terkecuali pada guru olahraga yagg mengandalkan kemampuan
fisik. UU Guru & Dosen juga telah memberikan stioailkepada guru untuk
meningkatkan kualifikasi akademik, kompetensi, ifkat pendidik, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikiasional. Atas dasar
itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkle@gmampuan responden yang
berhubungan dengan motivasi kerja para respondea Fpenelitian ini
didapatkan hasil bahwa responden kurang memilikivasi untuk meningkatkan
kemampuannya. Motivasi berprestasi responden grigdang rendah. Sebetulnya
semua responden memiliki keinginan untuk berprestasnun terbentur dengan

berbagai kondisi yang dialaminya, sehingga menwmnikgkat motivasinya.



Ketika penelitian, peneliti ingin mengetahui sejanhnakah keinginan
responden untuk meningkatkan kemampuan inteleltaalmungkin dengan
kuliah lagi ataupun dengan mengikuti workshop-wbdgs yang menunjang
profesinya. Setelah dilakukan wawancara, semuaonelgm menyatakan ingin
melanjutkan kuliah lagi di S2 akan tetapi para oesien terbatasi oleh beberapa
kondisi yakni kondisi finansial yang terbatas (R3glain itu, para responden
beralasan bahwa ilmunya yang sekarang sudah cuR8p dan tidak adanya
inisiatif dari diri sendiri (R4) menjadi faktor pghalang untuk meningkatkan

kemampuan intelektual responden.

Salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk miatnge kemampuan
responden adalah dengan menanyakan tentang bagain@wasi mengajar yang
dilakukan responden selama menjadi guru. Salah gsagponden (R2)
mengungkapkan bahwa di sekolah tempatnya mengagasasi dalam mengajar
merupakan suatu yang mutlak diperlukan oleh para.gdal itu dikarenakan
sekolah tempatnya mengajar (SMA Nasima) merupakakolah yang
menerapkan sistemfullday schogl sehingga dalam mengajar siswa-siswinya
perlu dilakukan cara yang berbeda saat pagi dawg $iari ketika konsentrasi para
siswa telah menurun. Sedangkan salah satu respogydeg lain (R1)
mengungkapkan bahwa untuk melengkapi profesinyagaseBeorang guru,
idealnya responden tersebut mampu menerbitkan kebu&ku. Hal ini
mengindikasikan bahwa responden tersebut masihsdleau memaksimalkan

kemampuannya untuk melakukan inovasi-inovasi meangaj



Sebetulnya standarisasi kemampuan intelektual gudah diatur oleh
Pemerintah melalui Permendiknas Nomor 18 Tahun 28€dagai landasan
pelaksanaan sertifikasi guru dan dosen. Uji kompseteintuk memperoleh
sertifikat pendidik dilakukan dalam bentuk penitaortofolio. Portofolio adalah
bukti fisik (dokumen) yang menggambarkan pengalafmenkarya/prestasi yang
dicapai dalam menjalankan tugas profesi sebagai gatam interval waktu
tertentu. Dalam Undang-undang guru dan dosen nagisggn bahwa seorang
guru wajib memiliki sertifikasi, pada kenyataannygerkesan hanya
profesionalisme yang komersil dan hanya memotisasrang guru secara sesaat

saja (Suhendi, 2010).

Dengan adanya program sertifikasi yang diadakam BEmerintah, para
responden memiliki persepsi tersendiri mengenagnam sertifikasi tersebut.
Beberapa responden vyang diwawancarai peneliti nmekken sikap
ketidakpercayaannya pada program sertifikasi tetseBResponden (R1, R6)
tersebut mempertanyakan efektifitas program deasfi tersebut, karena selama
ini mereka melihat bahwa program sertifikasi hawoyauk meningkatkan gaji

guru yang lolos sertifikasi, bukan meningkatkanlikas guru.

8.4.2 Persepsi Responden

Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian telaatakausebelumnya,
persepsi ini tergantung pada pelaku persepsi yaaggmtrepretasikan suatu
target. Intrepretasi tersebut dipengaruhi oleh Karsstik pribadi masing-masing

pelaku persepsi tersebut. Beberapa karakteristikbagr yang dapat



mempengaruhi persepsi diantaranya pengalaman ralsanterest ekspektasi,
dan sikap (Muchlas, 2005). Oleh sebab itu, penaliéncoba mengungkap
persepsi responden tentang profesi guru dari siggglaman masa lalu responden
yang menjadi alasan (latar belakang) responden lihepmofesi guru, gambaran
guru ideal yang menariKinteresting) menurut responden yang menjadikan
responden termotivasi, serta harapan-harapan (dispe responden terhadap

profesi guru.

8.4.2.1.Latar Belakang Memilih Profesi Guru

Setiap orang pasti mempunyai alasan atau latakdgdaatas pilihan
yang diambilnya, termasuk ketika seseorang merpéikerjaan yang digelutinya.
Menurut Sinamo (2005), Setiap orang terlahir keialuwengan panggilan yang
spesifik. Panggilan hidup itu dijalani setiap ordegitama melalui pekerjaannya.
Secara natural, orang akan berhasil ketika dia mekan dan melaksanakan
panggilan jiwanya. Alasannya, setiap orang pastendkapi potensi dan
kemampuan untuk melakukan panggilan itu. Jadi osamg terpanggil menjadi
guru misalnya, sebenarnya sudah dilangkapi deng&atbmengajar, ketekunan
bergulat dengan rumus-rumus atau teori-teori yakgadainya, dan keinginan

untuk menularkan ilmunya.

Pada penelitian ini, ada berbagai latar belakanmy ydijadikan alasan
oleh para responden memilih profesi guru. Alasapaaden memilih profesi
guru ada yang dimulai sejak sebelum menempuh piéadidinggi, ada juga yang

dilatarbelakangi ketidaksengajaan mendapatkan keetam bekerja sebagai guru.



Saat ditanya kenapa responden memilih guru selprgéesinya, salah
satu responden (R1) mengemukakan ketertarikanryk nmenekuni profesi guru
muncul sejak kecil, apalagi didukung oleh keluaygamerutama orangtuanya
yang mendorong untuk melanjutkan pendidikannyakKdl® lyang pada waktu itu
merupakan satu-satunya perguruan tinggi di setsgrath yang mencetak guru-

guru kita saat ini.

Ketertarikan terhadap profesi guru juga timbul kareketertarikan
responden (R2) terhadap sosok guru yang diidolakaqpada saat responden
sekolah. Ketertarikan itu menjadikan respondenot@mnyg untuk menekuni profesi
guru, sehingga diwujudkannya dengan mencontoh sgsolnya itu dengan
mengambil kuliah di IKIP. Keterbatasan kondisi et yang dialami oleh
responden ini (R2) juga akhirnya menjadi pertimlzamgesponden untuk memilih
mengambil kuliah di perguruan tinggi di bidang kegun. Menurut responden,
pada masa itu di IKIP merupakan perguruan tinggigde biaya terendah,
sehingga hanya disanalah responden mampu melamjptadidikannya selepas

SMA.

Sedangkan untuk para responden yang akhirnya nhepritfesi guru
karena ketidak-sengajaan, ketidak-sengajaan tdrgedtdia awalnya memang
dilatarbelakangi oleh ketidak tertarikan respongdada profesi guru. Akan tetapi
setelah mendapat kesempatan mengajar, para responeleikmati perannya
tersebut. Seseorang akan merasa termotivasi apalsitamendapatkan apa yang
diinginkannya. Secara khusus, motivasi diartikaehoMas’ud (2002) sebagai

penilaian, perasaan atau sikap umum guru terhadk@rjpannya yang meliputi



antara lain: gaji, hubungan sosial ditempat kdifgkungan kerja, dan pekerjaan

itu sendiri.

Faktor keluarga memang dominan dalam mempengamgponden
dalam memilih profesi guru. Ketika ditanya tentaagggapan keluarga terhadap
profesi responden sebagai guru, semua respondepatakan bahwa sebagian
besar keluarga para responden mendukung profesamzgai guru. Keluarga para
responden menyatakan bangga menjadi bagian daarkal seorang guru. Selain
itu, keluarga yang tidak banyak menuntut juga makap bentuk dukungannya

pada profesi responden.

Setidaknya pemilihan profesi guru oleh para resporaghlam penelitian
ini masih mencerminkan nilai-nilai kerja serta pgs responden terhadap profesi
guru yang berdampak pada motivasi para respondéamdanenjalankan
profesinya. Hal ini didukung oleh perspektif perraki Hollis dalam Farisi, dkk
(1998) yang menyatakan bahwa orientasi nilai sesgodalam pilihan karier
merupakan standar acuan diri berkaitan dengan kegen, kemanfaatan, dan

kebermaknaan suatu karier, pekerjaan, atau jabaigirkarier seseorang.

8.4.2.2.Gambaran Guru ldeal

Setelah mengungkap berbagai cerita kehidupan rdsporselama
menjadi GTT dengan berbagai keterbatasannya, blelugkap sekiranya peneliti
apabila belum mencari tahu kondisi ideal yang seppa yang diinginkan oleh

para responden sebagai GTT. Hal tersebut dilakubatuk memberikan



pembanding antara kondisi riil responden saat @ngan gambaran ideal yang

bisa dijadikan acuan responden untuk memotivasiydirsendiri.

Gambaran ideal yang didapat dari para respondak jalh dari hal-hal
yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai. Salah bat yang yang paling
diinginkan responden adalah masalah status kep&gaw®alah satu responden
mengatakan bahwa idealnya guru di seluruh Indonssistatus PNS, termasuk
guru yang mengajardi sekolah swasta, sedangkansg@aygang mengelola
sekolah swasta tersebut hanya bertindak sebag&iafgan Begitu pula dengan
profesionalitas guru juga harus ditingkatkan. Seitai, menurut responden fungsi
guru tidak hanya mengajar mata pelajaran yang ddioga, tapi juga harus bisa
mendidik moral siswa-siswinya. Sedangkan tentangispoguru yang ideal
menurut responden memang selayaknya guru juga hesasdijadikan teladan
oleh siswa-siswinya dan juga mampu melayani sisgw@hsya dengan baik dalam

hal memberikan materi pelajaran di sekolah.

Ketika para responden ditanyai oleh peneliti meageji ideal yang
seharusnya mereka terima, para responden menjaaatemgan jawaban yang
berbeda-beda. Ada yang menyebut nominal terterrigaseberbagai alasan yang
mendasarinya, ada pula yang tidak menyebutkan redbnagi responden yang
menyebut nilai, mereka beranggapan bahwa gaji ideateka adalah Rp
2.000.000 sampai Rp 5.000.000 (R1, R3, R6), alamaadalah Untuk menunjang
fungsi profesi guru, selain mengajar juga untukgeembangan profesi misalnya
dengan penelitian (R1). Alasan lainnya adalah kb@sagaji menyesuaikan

kebutuhan hidup sehari-hari (R3). Selain itu, gdgal dengan nominal tersebut



dimaksudkan agar guru bisa berkonsentrasi dengakerjpannya dan

mengantisipasi ketiadaan tunjangan hari tua bagi gwasta (R6).

8.4.2.3.Harapan GTT ke Depan

Setiap individu pasti mempunyai harapan tentang amdspannya
masing-masing. Begitupula dengan para respondeamn riy@miliki harapan terkait
profesinya sebagai GTT selain memiliki gambararalidkalam profesi mereka.
Para GTT dalam penelitian ini mengungkapkan bahtatusnya sebagai GTT
juga perlu diperhatikan oleh Pemerintah, tidak lsa®NS yang diperhatikan
pemerintah. Pelaksanaan UU tentang Guru dan Dosendpharapkan dapat
berjalan dengan baik. Selain itu, yayasan tempatapeing para responden juga
diharapkan memberikan tanggapan positif atas koemtrgang dimiliki para
responden yang telah mengabdi lebih dari 10 taleinmgga yayasan bersedia

mengangkat para responden menjadi Guru Tetap Yayasay).

8.4.3.Sumber Motivasi

Pada penelitian ini, ditemukan beberapa hal yangosu motivasi kerja
para responden. Faktor-faktor yang menjadi sumlmivasi kerja tersebut antara

lain:

8.4.3.1.Motif Ekonomi

Alasan ekonomi memang merupakan motif utama sesgotetuk
bekerja. Hal tersebut terjadi karena setiap orasmggybekerja tujuan utamanya

adalah untuk mendapatkan upah atau gaji yang iyantikan digunakan untuk



memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Motif ekonomdapat berupa pemberian

gaji yang tinggi, ataupun kenaikan gaiji.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa beberapaoredgn menyadari
bahwa tujuan mereka bekerja adalah untuk mendapaik@ Seperti penuturan
salah seorang responden (R2) berikut ini:

“...kalau motivasi dari diri sendiri pertama, tidhalsa kita pungkiri kita

ingin sekali membantu ekonomi keluarga, kedua kamemang sudah

panggilan, misalkan kita dikasih pekerjaan lainubeltentu dengan
karakter kita...”

Namun motif ekonomi bukan satu-satunya tujuan dataemjalankan
profesinya sebagai guru, karena setiap guru meamiligi-nilai kerja yang luhur,
yakni menganggap profesinya sebagai guru ini méampaebuah ‘panggilan’.
Begitupula yang terjadi pada responden lainnya @&),yang menganggap motif
ekonomi ini merupakan sumber motivasinya dalam t@keNamun kedua

responden tersebut juga memiliki sumber motivasidalain motif ekonomi.

8.4.3.2.Motif agama

Pada hasil penelitian ini terdapat beberapa resgorydng memakai
dasar-dasar ajaran agama sebagai sumber motivgai ikereka. Nilai-nilai
spiritual yang terdapat pada diri responden (R1)ndasari motivasi kerja

responden tersebut.

Setiap manusia yang beragama pasti memiliki dessardagama yang
digunakan untuk menjalankan aktifitasnya sehari-hBahkan tidak sedikit
manusia yang beranggapan bahwa hidup mereka seliacumia ini merupakan

suatu bentuk ibadah ke pada Tuhan, tidak terkedasdim hal bekerja. Sebagian



responden juga mengemukakan hal yang sama, ydierjaedimaknai sebagai
salah satu bentuk ibadah. Para responden terselailambahwa dalam
profesinya sebagai guru tidak hanya menanamkanmiléa pendidikan formal,
akan tetapi ada tanggung jawab moral dalam menaamKai agama, yakni
akhlak mulia pada setiap anak didiknya. Seperti yang rdikekan oleh

responden (R1) berikut ini:

“...Jadi karena saya guru PKn, maka saya membeiikaun tidak hanya
sekedar dalam bidang pelajaran, tapi kira-kira saganeberikan bekal
dalam bidang keagamaan, akhlak mulia, paling taadék itu kalau dia
tidak pandai, tapi dia mempunyai nilai bekal ilnkiniak yang baik”

Oleh karena itu, nilai moral-spiritual yang telagrthnam dalam diri

responden membuat para responden menjadikannysesumotivasi baginya.

8.4.3.3.Motif Sosial

Motif sosial ini dilandasi oleh nilai-nilai sosiaidividu yang timbul dari
keinginan individu untuk memberikan sesuatu yangildiinya untuk turut
berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat, fggdadan bernegara. Pada
penelitian ini terungkap pengaruh nilai sosial yangndasari individu terhadap

motivasi kerja responden.

Dalam menjalankan profesinya sebagai guru, bebengsponden
berusaha memberikan kemampuan yang dimilikinya dgpat bermanfaat bagi
masyarakat. Responden juga berusaha menepikamaisrialismenya sehingga
dalam hal ini orientasi nilai sosial yang diutantakadal ini seperti yang
dikemukakan oleh salah satu responden (R6) dalamakieai profesinya sebagai

guru:



“..saya hanya ingin ikuaja menyumbangkan ilmu yang pernah saya
terima dari lembaga pendidikan kepada anak-anddripada ilmu saya
mubadzir..”

8.4.3.4.Lingkungan kerja

Gouzaly (2000) mengelompokkan faktor-faktor motivesdalam dua
kelompok vyaitu, faktor eksternal (karakteristik angsasi) dan faktor internal
(karakteristik pribadi). Faktor eksternal (karalgBk organisasi) vyaitu
lingkungan kerja yang menyenangkan, tingkat komggnsupervisi yang baik,
adanya penghargaan atas prestasi, status dan tangmuab. Faktor internal
(karakteristik pribadi) yaitu : tingkat kematanganbadi, tingkat pendidikan,

keinginan dan harapan pribadi, kebutuhan, kelelalaarkebosanan.

Hasil dari penelitian ini mengungkap kaitan antkoadisi lingkungan
kerja dengan motivasi kerja responden. Beberagmmnelen dalam penelitian ini
mengemukakan bahwa mereka termotivasi karena limgghu tempat mereka
mengajar sangat kooperatif dan menyenangkan, sefierturkan oleh seorang
narasumber (R3) berikut ini:

“motivasi saya sebenarnya saya ya seneng aja gtusailya saya emang

gak berkeinginan jadi guru, tapi setelah masukathmnya ya asyik juga

mengajar dan temen-temen asyik semua, di sinbjaayak temen... dan

saya termotivasi menjadikan anak-anak di sini sgroemgan pelajaran
saya khususnya matematika karena saya mengajamatita...”

8.4.3.5.Kepuasan kerja

Pada penelitian ini, kepuasan kerja yang diperogdponden mampu
mengalahkan faktor motivasi yang berupa materiata Pesponden menganggap

profesinya memiliki tingkat kesenangan tersendeiika keberadaan responden



sangat dihargai oleh lingkungannya. Selain itu,ulspn responden ini timbul
dari tercapainya target atau tujuan yang respomuginkan, seperti pengakuan
dari seorang responden (R4) berikut ini:

“...Saya itu sebetulnyoktidak mengukur sesuatu dengan ugiig lho,

tapi dengan kepuasan, jika anak (siswa) saya $aga, itu puasnya tidak
pernah mengukur sedikitpun dengan uang..”

Kepuasan kerja berhubungan erat dengan faktor glka@ responden
terhadap pekerjaannya. Sebagaimana dikemukakanTdfeh (dalam Prasetyo,
2004), Kepuasan kerja berhubungan erat dengan siapkaryawan terhadap
pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasamaranpgmpinan dengan sesama
karyawan. Sejalan dengan itu, Martoyo (dalam Pyaset2004) juga
mengamukakan bahwa kepuasan kefjab satisfaction) adalah keadaan
emosional karyawan dimana terjadi ataupun tidajadetitik temu antara nilai
balas jasa kerja karyawan dari perusahaan ataunisaga dengan tingkat balas
jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yangabgisitan. Balas jasa kerja

karyawan ini, baik berupa finansial maupun nonsisgial.

8.4.4. Faktor Penghambat Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap

Faktor utama penghambat motivasi Guru Tidak Te@pT( adalah
minimnya kesejahteraan yang diperoleh, sehinggamimertkan persepsi negatif
para responden. Seorang guru tidak dapat beketjamalpkarena minimnya
kesejahteraan yang diperoleh untuk mencukupi kélamtkebutuhannya, seperti
yang diungkapkan oleh salah seorang narasumber (R6)

“...namanya guru jug&kepengenmengajar yang bagus, punya cara

mengajar yang bagus, sararmgajar yang baik... itu tuntutan guru seperti
itu, saya jugkepengennyanengajar yang ideal... yang idegala alatnya



mengikuti teknologi, kreatifitasnya harus dikembeg nah sekarang
kalo gaji aja tigaratus, empatratus (ribu), makaja lapar, masaguru
laparsuruhkreatif,ya gakmungkintho?”

Hal ini didukung oleh pernyataan Dessler (1997)nyakotivasi terjadi
pada saat individu melihat adanya insentif atayagan yang dapat memenuhi
kebutuhan yang timbul. Keputusasaan bisa jugadiegpabila ada hambatan
diantara individu dengan insentif dan ganjaran.

Jika motivasi tersebut terhambat, maka proses teylzelajar mengajar-
pun tidak bisa optimal. Padahal tugas guru selangajar, juga perlu melakukan
inovasi-inovasi dalam metode pembelajaran untuka psiswanya. Menurut
Mulyana (2006), guru sebagai salah satu kompondamd&egiatan belajar
mengajar (KBM), memiliki peran yang sangat menkaitu keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah mearsy, mengelola,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
4.5.Validasi Data

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitktiferia utama
terhadap data hasil penelitian adalah valid, relialdan objektif. Menurut
Sugiyono (2008), validitas merupakan derajat katepantara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dilaporketm meneliti.dengan demikian,
data yang valid adalah data yang tidak berbedararttata yang dilaporkan

peneliti dengan data yang sesungguhnya yang texgatdi objek penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua mavahdasi, yakni
validasi internal dan validasi eksternal. Validasernal data penelitian dilakukan

melalui teknik memberchekoleh responden setelah peneliti menuliskan hasil



wawancara ke dalam tabulasi data. Kemudian tabulatg yang berisi hasil
wawancara apa adanya kemudian dikategorisasikan péneliti ke dalam
beberapa kategori, selanjutnya diintrepretasikah peneliti menurut pemahaman
peneliti terhadap hasil wawancara dengan respotetesbut. Selanjutnya hasil
tabulasi data tersebut ditunjukkan kembali kepadpanden sehingga responden
tahu hasil intrepretasi peneliti. Apabila ada hasitepretasi peneliti yang tidak
sesuai dengan maksud yang disampaikan oleh resp@adia wawancara, maka
responden berhak untuk meminta peneliti agar ddip&trbaiki. Namun apabila
responden menyetujui hasil intrepretasi penelitiaken responden dapat
memberikan memberchek pada hasil tabulasi data peneliti, kemudian

ditandatangani responden sebagai bukti keabsahan da

Untuk menguiji validitas eksternal, peneliti juga nggunakan sarana
tabulasi data yang digunakan juga untmlemberchelpada saat yang sama.
Pengujian validasi eksternal ini digunakan untukigukur tingkatransferability,
dimana penguijian ini berfungsi untuk menunjukkarape ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di maample itu diambil. Bila
pembaca mendapatkan gambaran dan pemahaman yasgtgatang konteks

penelitian, maka penelitian dikatakan memiliki skan transferabilitas yang

tinggi.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Masa kerja yang cukup lama dengan menyandang siehegai GTT
tidak menyurutkan motivasi individu dalam menjalankorofesinya, karena hal
tersebut membuktikan tingginya komitmen responderhaidap profesi guru
walaupun tidak diikuti dengan peningkatan statugpegawaian maupun
kesejahteraan. Masa kerja yang lebih lama tidakjanmgn bahwa gaji GTT di
sekolah swasta akan lebih tinggi. Problematika gajig terbatas yang dialami
oleh GTT, juga tidak secara langsung mempengarwtivasi kerja para GTT.
Para GTT lebih termotivasi untuk meningkatkan stdtepegawaiannya terlebih
dahulu, karena gaji akan menyesuaikan apabilasskajpegawaiannya meningkat.
Bahkan responden yang mengajar di sekolah yanglategbcukup elit tidak
menjamin kondisi kesejahteraannya maupun statuketyh baik dari sekolah-

sekolah swasta lainnya.

Para responden menyatakan bahwa menerima kondigiaga sekarang
sebagai guru karena beberapa responden memilsaralmasing-masing, yakni
menerima dengan ikhlas, menganggap sebagai prases, klamerimonasibnya
karena persepsi responden ini timbul dari sifaladagbagai orang Jawa yang
tidak menuntut macam-macam. Namun hampir semuaomdsp menyatakan
bahwa hal-hal yang bersifat materiil tidak mampungaahkan panggilan hati

mereka sebagai seorang guru, walaupun dengan kesagn yang minim.



Perbedaargenderpun kini tidak pernah diperdebatkan dalam masalah
karier, terutama pada profesi guru. Hampir samalsdklak ada perbedaan
motivasi kerja antara guru laki-laki dan guru waniPada penelitian ini juga
didapatkan hasil bahwa responden kurang memilikivasi untuk meningkatkan
kemampuannya. Motivasi berprestasi responden grigdang rendah. Sebetulnya
semua responden memiliki keinginan untuk berprgstasun keinginan tersebut
terbentur dengan berbagai kondisi yang dialamisghingga menurunkan tingkat

motivasiya.

Persepsi yang dapat mempengaruhi motivasi respotei¢ang profesi
guru pada penelitian ini dapat dilihat dari bebarasi. Apabila dilihat dari sisi
pengalaman masa lalu responden yang menjadi aldanbelakang) responden
memilih profesi guru masih mencerminkan nilai-nilkerja serta persepsi
responden terhadap profesi guru yang berdampak matigasi para responden
dalam menjalankan profesinya. Sedangkan bila dillaai gambaran guru ideal
yang menarik (interesting) menurut responden yang menjadikan responden
termotivasi, sebagian besar responden merujuk gaddaran Guru yang telah
berstatus PNS. Bila dilihat dari sisi harapan reslen terhadap profesi guru yakni
timbul dari persepsi resonden yang menganggap ad&eyidakseimbangan
pemerataan kesejahteraan sehingga responden lpenbada pemerintah yang
memperhatikan tidak hanya pada guru PNS saja, tdtapi juga guru swasta,

serta harapan responden agar UU Guru dan Dosehtddpisana dengan baik.

Terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi nasivresponden

secara tidak langsung, pada penelitian ini respopdga menyebutkan secara



eksplisitatau secara berterusterang menyebutkan sumberasiogang ada pada
diri responden itu sendiri. Motif ekonomi merupakammber motivasi yang
paling banyak diakui oleh responden yang didaskeih anilai-nilai ekonomis

(materialistik) responden. Walaupun demikian, mahtgsponden motif ekonomi
bukanlah hal yang paling utama. Motif agama yangumtkan oleh beberapa
responden merupakan bukti responden menggunakamitdi spiritual (religius)

dalam setiap kegiatannya. Sedangkan beberapa okspdainnya mengakui
bahwa keinginannya untuk memberikan sesuatu yamnguba bagi masyarakat,
dijadikan sumber motivasi, dalam hal ini penelitemgebutnya motif sosial

karena didasari oleh nilai-nilai sosial individu.

Selain berbagai motif di atas yang dijadikan sunthetivasi oleh para
responden, masih ada beberapa sumber motivasidyakig secara langsung oleh
responden. Salah satu sumber motivasi yang disabuleh responden adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kondusih d@operatif serta suasana
yang menyenangkan membuat responden di tempat nkarjaberusaha
mencurahkan segala kemampuan yang dimilikinya,neali@gkungan kerja yang
mendukung bisa dijadikan sumber motivasi oleh pasponden. Pada penelitian
ini, kepuasan kerja juga menjadi salah satu sumf&ivasi, bahkan mampu
mengalahkan faktor motivasi yang bersifat materi&puasan responden ini

timbul dari tercapainya target atau tujuan yangeaden inginkan.



5.2.Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan ygegotéh, maka
diajukan beberapa saran yang dapat diterapkanpeagembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) para guru yang dapat diimplementasifmda kebijakan

pemerintah maupun pengembangan pribadi para guaradain sebagai berikut:

1. Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan nasiopahingkatan
kualitas guru juga harus diupayakan tidak hanya almelprogram
sertifikasi guru yang terkesan hanya bersifat adsmatif, tapi juga
dilakukan dalam bentuk nyata, misalnya memberikanirgkatan ilmu
pengetahuan yang paling aktual kepada guru sesrmgad bidangnya
masing-masing.

2. Undang-Undang tentang Guru dan Dosen (UU Guru &eDpssudah
seharusnya dijalankan sebagaimana semestinya kbeebagai hal yang
menyangkut perbaikan kualitas pendidikan sertaitasahidup para guru
dan dosen sudah tercantum dalam UU Guru & Doseeliat. Para pihak
terkait juga seharusnya dapat mengawal UU Guru &dsehingga tidak
terjadi penyimpangan dalam pelaksanaannya.

3. Pemerintah Kabupaten/Kota lain, khususnya di Jaaragdh, hendaknya
bisa menjadikan Kota Semarang ini sebagai acuamdpényelenggaraan
pendidikan. Pemerintah Kota Semarang yang menyawdliadnggaran
untuk memberikan tunjangan fungsional kepada para ggrmasuk Guru
Tidak Tetap (GTT) setidaknya sedikit mampu menggirganoblematika

kesejahteraan guru yang terjadi selama ini.



Melibatkan pihak pengelola pendidikan di sekolaketsh swasta untuk
ikut serta dalam meningkatkan mutu pendidikan dohesia dengan cara
menerapkan manajemen sekolah yang profesional, daaikpengelolaan
sarana dan prasarana sekolah, maupun pengelolddrg&m berdasarkan

kinerjanya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran A: Pertanyaan Panduan Wawancara
WAWANCARA UNTUK PENELITIAN
‘“MOTIVASI GURU TIDAK TETAP DIBERBAGAI SMA SWASTA DI
KOTA SEMARANG”

A. Identitas responden / Informan

1. Nama

o — TempatdanTanggal .
[ — Jems Kelamm .........

[ — SUku ................
_— Ala m at ....................

[ — Pend Id I kanTer a k .hir

| — Ta h u n LUIUS .........

[ — St at us PerkaWI n an



10. Status Kepegawaian

11. Masa Kerja

L — Jumlah Jam .'.\;l.e.}.r.].g.i.;jar
L — .C.s.;j.i ........................

L — Tunjanganyang -

B. Latar belakang memilih profesi guru

1. Apa alasan anda memilih guru sebagai pekerjaar?anda

2. Ketika memilih pekerjaan sebagai guru, apakah amdaminta atau
memperoleh  pertimbangan dari orang lain? Sepertia ap
pertimbangannya?

3. Sejak kapan menjadi guru? Dan mau sampai kapan?

4. Adakah masalah dengan status kepegawaian (seb@@s? G

5. Pernah mencoba mendaftar menjadi PNS?

6. Bagaimana tanggapan keluarga anda tentang pekeanaar?



C. Kesejahteraan Responden

1.

2.

Apakan gaji anda sebagai guru mencukupi untuk mahdebutuhan?
Jumlah jam mengajar anda apakah sudah sesuai dgagayang anda

terima? Alasannya?

. Berapa gaji guru yang ideal menurut anda?

. Dengan segala kekurangan yang anda alami, apakada emenerima

kondisi seperti ini? Apakah karena anda orang jgavey punya prinsip

nrima?

. Apakah anda mempunyai pekerjaan sambilan selaigaer?

. Mengapa anda masih menekuni pekerjaan sambilaka {gwaban

pertanyaan sebelumnya menyatakan ada pekerjaamaamb

. Jika ada profesi lain yang lebih menguntungkan reecaateri, apakah

anda mempunyai keinginan untuk meninggalkan pekerjsebagai

guru dan beralih ke profesi tersebut?

. (untuk guru wanita) sebagai wanita, menurut andetpee itu wajib atau

tidak?

. Ada perbedaan perlakuan antara guru laki-laki dan gerempuan?

D. Motivasi Kerja

1.

2.

Adakah keinginan anda untuk menjadi guru yang lestpsi?
Apakah anda berusaha berinisiatif untuk menciptakaewasi baru dalam

metode mengajar?



3. Adakah keinginan untuk meningkatkan ilmu lagi? @hidengan kuliah
lagi atau mengikuti workshop-workshop)

4. Ketika gaji dianggap kurang, apa yang bisa and&gadnotivasi?

5. Apakah anda sering absen / kosong jam pelajaramgdpa?

6. Apakah ada target yang membebani anda ketika neaffg@pisal: target

kelulusan atau target akreditasi sekolah)

E. Sikap Responden terhadap Profesi Guru
1. Bagaimana anda melihat profesi guru saat ini?téera GTT)
2. Apa ada beban moral anda sebagai guru bila beradendah-tengah
masyarakat?
3. Kalau yang anda jalani, guru itu sebagai profesi:
e Karena hobi/bakat mengajar
e Untuk pengabdian/sosial
* Ibadah
e Atau karena sebagai sumber nafkah untuk memenuhi
kebutuhan?
4, “Guru adalah Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”, menurut
anda?
5. Apa prisnsip hidup anda?

6. Hal terberat atau bahkan terburuk yang anda alatikdkmenjadi guru?



7. Hal paling berkesan atau menyenangkan yang anda k&tika menjadi
guru?
8. Apa harapan anda kedepan: tentang pekerjaan aadagaimbaran guru

yang ideal seperti apa?

Lampiran B: Foto Responden




Sri Wahyuningsih, S.Pd. Supriyati, S.Pd. Rukito, BA







Lampiran D: Data Responden

Jml.
Tanggal Masa Kerja Pendidik Tugas Jam Telp.
No. Nama Lahir L/P Keseluruhan an Mengajar | Meng Nama Sekolah Rumah/HP
ajar
1. | Rukito,B.A 3/3/1949 L| 7/1/1985 23 8 SarMud | Geografi 18 SMA Al Fattah Terboyp 6717264
2. | supriyati, S.Pd. 11/11/1969P | 15/07/1996 13| 5 | s1 |EXonomi |44 | SMAInst Indo
Akuntansi Semarang
Tri Wahyuningsih, Bahasa SMA Inst. Indo
3. S Pd. 14/6/1968 P| 06/11/199712 | 1 S1 Indonesia 38 Semarang 024)8319951
4. | Mulyadi, S.Pd 12/8/1973 L 12/03/19920| 10 S1 ?;chi/ Bhs. 28 | SMA Mardisiswa 02470901849
5. | Marwulandari, S.Si| 19/5/197( P 09/03/1998l | 10 S1 Matematika 27| SMA Mardisiswa 02470789078
6. | Siti Badriyah, S.Pd.| 21/1/1978 P 01/07/1994 | 5 g1 | Bahasa 26 | SMA Nasima Semarand 081390895898

Indonesia




Lampiran E: Lembar Memberchek

112

Lembar yang dilampirkan setelah halaman ini merhaatl tabulasi data

hasil wawancara dari responden yang kemudian teprétasikan oleh peneliti.

Adapun responden yang diwawancarai adalah sebaghkub

Kode Nama Responden Sekolah
R1 | Mulyadi, S.Pd SMA Mardisiswa
R2 | Siti Badriyah, S.Pd SMA Nasima
R3 | Marwulandari, S.Si SMA Mardisiswa
R4 | Tri Wahyuningsih, S.Pd SMA Institut Indonesia
R5 | Supriyati, S.Pd SMA Institut Indonesia
R6 | Rukito, BA SMA Al Fattah Terboyo




